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ABSTRAK 
Nama : Nurfaidah Rezky Mustafa 
NIM : 50700112032 
Judul  : “Strategi Humas dalam meningkatkan Citra Kantor 
Kesyahbandaran Utama Makassar” di Pelabuhan 
Kesyahbandaran Makassar (Analisis Deskriptif Kualitatif) 
Pembimbing I  : Ramsiah Tasruddin, S.Ag., M.Si 
Pembimbing II : Rahmawati Haruna, S.S., M.Si 
  
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui Strategi Humas Kantor 
Kesyahbandaran Utama Makassar dalam meningkatkan citra positifnya (2) 
mengetahui faktor pendukung dan penghambat pada pelaksanaan strategi Humas 
Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar dalam meningkatkan citra positifnya.  
Penelitian ini kualitatif sehingga diharapkan mampu memberikan 
rekomendasi bagi para pembaca, secara akademik hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya 
wawasan dalam Ilmu Komunikasi terutama yang berkaitan dengan pembaca 
mengenai Strategi Humas. Secara praktik hasil penelitian ini juga diharapkan dapat 
memberikan masukan dan menjadi acuan untuk memahami strategi Humas Kantor 
Kesyahbandaran Utama Makassar sehingga diharapkan dapat memberikan kegunaan 
untuk profesi Humas dalam rangka menjalankan fungsinya, khususnya di Kantor 
Kesyahbandaran Utama Makassar dalam meningkatkan citra positinya. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) strategi humas dalam 
meningkatkan citra Kantor meliputi dua cara yaitu secara internal yang meliputi 
penciptaan suasana nyaman di kantor dan pelayanan terhadap publik kemudian secara 
eksternal yang meliputi media komunikasi langsung dan media komunikasi tidak 
langsung . (2) faktor pendukung dan penghambat pada pelaksanaan strategi humas 
dalam meningkatkan citra positifnya yaitu Teknologi dan Informasi yang baik dan 
cepat serta hubungan dengan jurnalis media untuk mempublikasikan kegiatan-
kegiatan kantor. Adapun kendala-kendalanya adalah fungsi humas belum berfungsi 
secara maksimal, terbatasnya waktu yang dimiliki pengurus humas  kadang tidak 
dapat melayani publik ekternal secara maksimal dan ketidak puasan publik internal 
dengan hasi  kerja humas. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: (1) Kantor Kesyahbandaran Utama 
Makassar sebaiknya menfungsikan website  yang telah dibuat dan selalu meng-update 
informasinya sebagai media sosialisasi dan informasi kepada publiknya (2) bagian 
humas dalam  pelayanan  publik, baik internal maupun eksternal lebih responsif dan 
informatif (3) Hendaknya kendala-kendala yang ada dapat diminimalisir agar tidak 
menjadi faktor gagalnya strategi humas dalam meningkatkan citra Kantor 
Kesyahbandaran Utama Makassar dengan cara bagian humas memiliki staf khusus 
yang menangani masalah kehumasan, sehingga bagian humas tidak memiliki fungsi 
ganda seperti sebelumnya. Dengan adanya staf khusus ini diharapkan strategi humas 
menjadi lebih fokus terhadap tugasnya dan dapat berjalan dengan baik dalam 
meningkatkan citra Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar merupakan unit pelaksana teknis 
Direktorat Jenderal Perhubungan Laut Kementerian Perhubungan bertugas 
merumuskan serta  melaksanakan kebijakan dan standardisasi teknis dibidang 
perhubungan laut, pelaksanaan kebijakan di bidang perhubungan laut, penyusunan 
norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang perhubungan laut, pelaksanaan 
pemberian bimbingan teknis, evaluasi dan administrasi Direktorat Jenderal 
Perhubungan Laut. 
Peran Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar salah satunya adalah 
memberikan  pengawasan serta pembinaan kepada perusahaan angkutan laut. Dalam 
melaksanakan perannya terdapat berbagai kendala diantaranya adalah terbatasnya 
sarana yang disiapkan Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar seperti kendaraan 
operasional pada setiap bidang teknis sehingga pengawasan ke lapangan belum dapat 
sepenuhnya diimplementasikan dan akhirnya banyak perusahaan- perusahaan yang 
lolos dari pengawasan. 
Minimnya anggota pelaksana operasional di lapangan untuk saat ini sangat 
berbanding jauh dengan frekuensi kegiatan para pengguna dan penyedia jasa di 
Pelabuhan Makassar serta kurangnya pengetahuan dan pemahaman perusahaan 
pelayaran terhadap aturan tentang penyelenggaraan dan pengusahaan angkutan laut 
sehingga tidak mengetahui hak  dan  kewajibannya. Aturan – aturan telah  diterbitkan   
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Kementerian Perhubungan masih banyak celah/kekurangannya dan masih hanya 
sekadar kewajiban perusahaan untuk menyampaikan laporan, tidak ada 
sanksi/efek jera sebagai konsekuensi pelanggaran peraturan.1 
Dari beberapa persoalan di atas khususnya lebih mengarah pada persoalan 
internal lembaga terutama menyangkut implementasi peraturan yang telah 
ditetapkan, peranan seorang Humas sangat penting dalam membentuk citra positif 
Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar bagi para pengguna layanan. Humas 
Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar dituntut untuk mampu melaksanakan 
manajemen terhadap berbagai masalah yang menyangkut pelayanan yang 
diberikan oleh Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar, dan tentunya ini akan 
berimplikasi pada kepuasan yang akan dirasakan oleh para pengguna layanan 
sehingga memberikan citra positif bagi Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar. 
Terciptanya hubungan kerja yang harmonis antara pimpinan dan karyawan 
maupun antara sesama karyawan dan secara eksternal kepada pengguna jasa 
kepelabuhanan di Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar merupakan tugas dari 
pejabat Humas dalam institusi tersebut, tentunya melalui komunikasi dua arah, 
sehingga dapat mencegah hal-hal yang tidak diinginkan baik terhadap karyawan 
itu sendiri maupun dengan perusahaan-perusahaan stakeholder dan pengguna jasa 
kepelabuhanan sehingga dapat terwujud saling pengertian, kerjasama yang baik, 
tenggang rasa dalam melakukan aktivitasnya. Hubungan ini tidak selamanya 
memiliki pemikiran dan cara pandang yang sama. Seringkali terjadi perdebatan                                                                                                                        
                                                             
1
 Kementerian Perhubungan Republik Indonesia, Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM. 
33 Tahun 2001 tentang Penyelenggaraan dan Pengusahaan Angkutan Laut. (Jakarta: Kemenhub, 
2001), h.12. 
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dan perselisihan pendapat dimana dapat menghambat kinerja pelaksanaan tugas 
dan fungsi Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar sehingga tidak tercipta 
harmonisasi dan kelancaran kinerja baik secara internal maupun eksternal. 
Humas atau Publik relations adalah suatu usaha yang sengaja dilakukan, 
direncanakan secara berkesinambungan untuk menciptakan saling pengertian 
antara sebuah lembaga/institusi dengan masyarakat. Selain itu, humas atau publik 
relations bertujuan untuk menciptakan citra positif organisasi/perusahaan kepada 
publik (masyarakat).  Citra organisasi/perusahaan yang positif dimaksudkan agar 
perusahaan dapat tetap hidup dan meningkatkan kreativitasnya bahkan 
memberikan manfaat lebih bagi orang lain. Lahirnya publik relations seperti yang 
dipraktikkan sekarang ialah karena adanya kemajuan-kemajuan dalam berbagai 
macam bidang itu.  
Kemajuan yang sekaligus merupakan juga kekuatan-kekuatan dalam 
masyarakat, memisahkan manusia kedalam berbagai kelompok atau golongan, 
yang masing-masing mempunyai tujuan sendiri dan berusaha untuk mencapai 
tujuan itu dengan sebaik-baiknya. Berdasarkan hal-hal tersebut, maka untuk 
menciptakan kerja sama, publik relations merupakan suatu kebutuhan dalam 
masyarakat dewasa ini, dimana orang-orangnya bergerak diberbagai bidang, 
misalnya dalam bidang industri, perusahaan, pendidikan, pemerintahan, 
kerohanian, sosial ekonomi, politik perburuan dan sebagainya.  
Banyak orang tidak percaya dan sulit mempercayai bahwa humas 
bermanfaat bagi organisasi atau lembaganya, anggapan itu dikarenakan kesalahan 
penerapan  humas  itu  sendiri,  penerapan humas  terkadang  cenderung  tidak                                   
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terintegrasi dengan bagian yang lain, dan tidak terencana dengan baik, padahal 
humas tidak berbeda dengan fungsi manajemen yang lainnya, yang memerlukan 
perencanaan, pengorganisasian, aksi dan evaluasi, dalam arti kerja humas haruslah 
terencana dengan baik, dan dirumuskan tujuannya serta ditentukan tingkat 
keberhasilannya. 
Humas dituntut mampu membangun image positif bagi lembaga atau 
instansi, menumbuhkan komunikasi yang sinergis antara lembaga atau instansi 
dengan masyarakat dan membangun institusi responsive terhadap dinamika 
masyarakat. Dengan demikian fungsi humas dituntut selalu profesional dalam 
mengelola informasi sehingga terwujud citra positif korporasi. Tuntutan ini 
mensyaratkan perlunya manajemen terhadap pengelolaan komunikasi di 
perusahaan. Program kerja humas yang baik harus didasarkan pada pemahaman 
yang tepat terhadap persoalan kehumasan yang dihadapi oleh sebuah organisasi. 
Berdasarkan uraian di atas menarik untuk diteliti strategi dalam 
meningkatkan citra Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar dan juga adanya 
kenyataan bahwa untuk membina hubungan kerja yang harmonis antara sesama 
pegawai yang terkait dalam institusi maupun dengan stakeholders/pengguna jasa 
yang berkepentingan tersebut tidak lepas dari tanggung jawab pelaksanaan tugas 
Humas. Hal ini melatarbelakangi penulis mengangkat judul skripsi: “Strategi 
Humas dalam meningkatkan citra Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar.” 
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B.  Fokus Penelitian dan Deksripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
Untuk menghindari berbagai macam argumentasi, serta penafsiran berbeda-
beda yang akan ditimbulkan setelah membaca tulisan ini serta untuk mencegah 
kesimpangsiuran penjelasan dan pokok permasalahan yang terdapat di dalam judul, 
maka perlu di tentukan fokus penelitian. 
Dalam penelitian ini, Strategi Humas Kantor Kesyahbandaran Utama 
Makassar dalam meningkatkan citra positifnya adalah berfokus pada bagaimana 
strategi yang dilakukan oleh Humas Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar dalam 
rangka meningkatkan citra positifnya. 
2. Deksripsi fokus  
a. Strategi Humas yaitu cara Humas Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar 
membuat konsep atau kerangka pemikiran untuk mencapai tujuan. 
b. Humas dalam Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar merupakan bidang yang 
bergerak sebagai penghubung antara kantor dengan masyarakat dan kantor dengan 
relasi kerja. 
c. Peningkatan Citra adalah kesan yang ingin diperoleh dan ditingkatkan apresiasinya 
dari masyarakat yang dilakukan oleh Kesyahbandaran Utama Makassar.  
d. Kesyahbandaran Utama Makassar adalah salah satu unit pelaksana teknis dibawah 
Direktorat Jenderal Perhubungan Laut Kementrian Perhubungan yang dipimpin 
oleh kepala kantor Syahbandar.  
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan untuk melihat bagaimana Strategi 
Humas dalam meningkatkan citra Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar, maka 
penulis memberikan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk strategi Humas Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar 
dalam meningkatkan citra positifnya? 
2. Apakah faktor pendukung dan penghambat pada pelaksanaan strategi Humas 
Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar dalam meningkatkan citra positifnya? 
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelusuran pustaka, penulis menemukan beberapa penelitian 
yang terkait yaitu : 
1. Saktriawan dengan judul penelitian “Strategi Komunikasi Publik Relations PT. 
Telekomunikasi Indonesia Divisi Regional VII Kawasan Timur Indonesia dalam 
meningkatkan Citra Perusahaan”. Fokus penelitian ini yaitu bagaimana strategi 
komunikasi yang dilakukan oleh Publik Relations PT. Telekomunikasi Indonesia 
Divisi Regional VII Kawasan Timur Indonesia dalam meningkatkan citra positif 
perusahaan dan apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat Publik 
Relations PT. Telekomunikasi Indonesia Divisi Regional VII Kawasan Timur 
Indonesia dalam meningkatkan citra postif perusahaan.  
Metode penelitian yang digunakan yaitu Library research (riset 
kepustakaan) dan Field research yaitu mengumpulkan data melalui penelitian 
lapangan, dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.  
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Adapun hasil penelitiannya yaitu ada beragam bentuk kegiatan yang dilakukan 
Publik relations dalam meningkatkan citra perusahaan yaitu melakukan riset dan 
analisis berita, isu atau opini yang telah dihimpun, PR meneruskan informasi 
kepada unit kerja terkait untuk kemudian diolah dan dieksekusi ke striker-striker. 
Kemudian terdapat beberapa faktor pendukung dalam meningkatkan citra positif  
perusahaan yaitu di level regional Telkom memiliki people atau SDM (Sumber 
Daya Manusia) yang terampil dan unggul, proses (Sistem) operasional di internal 
perusahaan tertata dengan baik, serta tools (peralatan) atau kelengkapan fasilitas 
PR diregional cukup memadai sehingga dalam menjalankan aktivitas dan 
pelaksanaan fungsinya Publik relations PT Telekomunikasi Indonesia Divreg VII 
KTI sangat terbantu dengan ke tiga aspek itu, inilah faktor pendukungnya 
sedangkan faktor penghambatnya yaitu ketika perusahaan melakukan press 
confrence ataupun kegiatan-kegiatan lain yaitu media atau dalam hal ini wartawan 
yang di undang tidak tepat waktu sehingga peliputan dan informasi yang diambil 
tidak maksimal. 
2. Kamsar dengan judul penelitian “Aktivitas kehumasan Dinas Komunikasi dan 
Informatika (Diskominfo) Makassar terhadap pelayanan informasi masyarakat 
Kota Makassar”. Fokus penelitian ini yaitu apa saja aktivitas kehumasan Dinas 
Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Makassar terhadap pelayanan 
informasi masyarakat Kota Makassar serta Faktor-faktor apa saja yang menjadi 
penghambat kegiatan kehumasan Dinas Komunikasi dan Informatika 
(Diskominfo) Makassar terhadap pelayanan informasi masyarakat Kota Makassar.  
Metode penelitian yang digunakan yaitu Library research (riset 
kepustakaan)  dan  Field  research  yaitu  mengumpulkan  data  melalui  penelitian  
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lapangan, dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.  
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa aktivitas kehumasan yang dilakukan 
Diskominfo Kota  Makassar terhadap pelayanan informasi ada beberapa program 
yaitu sarana M-CAP dan M-PLIP, Layanan Media Center, Tabloid Makassar Info, 
Sosialisasi Program Pemerintah kota, dan layanan pengumuman mobil keliling. 
Kemudian terdapat beberapa faktor penghambat kegiatan kehumasan Dinas 
komunikasi dan informatika dalam kegiatan pelayanan  informasi kepada 
masyarakat, yaitu  pada kegiatan operasional M-CAP masih terkendala pada 
kecepatan akses internetnya, tidak ada buku panduan materi, buku panduan 
manual dalam proses maintenance/service PC computer dan  software  
pendukungnya serta skema instalasi kabel mobil, dan alat dokumentasi untuk 
laporan yang belum memadai. Pada sosialisasi peraturan pemerintah yang menjadi 
kendala adalah keterbatasan peserta yang dihadirkan. 
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TABEL KAJIAN PUSTAKA 
Nama 
Peneliti/Judul 
Penelitian 
Fokus Penelitian Metode yang 
Digunakan 
Hasil Penelitian 
Saktriawan / 
Strategi 
Komunikasi Public 
Relations PT 
Telekomunikasi 
Indonesia Divisi 
Regional VII 
Kawasan Timur 
Indonesia dalam 
meningkatkan citra 
perusahaan  
1. Bagaimana 
strategi 
komunikasi 
yang 
dilakukan 
Public 
Relations PT 
Telekomunik
asi Indonesia 
Divisi 
Regional VII 
Kawasan 
Timur 
Indonesia 
(Wilayah 
Telkom 
Sulsel) dalam 
meningkatkan 
citra positif  
perusahaan? 
2. Apakah faktor 
pendukung 
dan 
penghambat 
terhadap 
pelaksanaan 
fungsi Publik 
Relations PT 
Telekomunika
si Indonesia 
Divisi 
Regional VII  
 
 
 
 
 
Library research 
(riset kepustakaan) 
yaitu pengumpulan 
data dengan 
membaca literatur 
baik dari buku, 
majalah, surat kabar 
dan lain sebagainya 
yang menyangkut 
masalah penelitian. 
Hal ini tentunya 
untuk dijadikan 
landasan teori 
sekaligus 
mempermudah 
proses penelitian. 
Field research yaitu 
mengumpulkan data 
melalui penelitian 
lapangan, dengan 
menggunakan 
metode observasi, 
wawancara, dan 
dokumentasi. 
Hasil dari penelitian 
menunjukkan 
bahwa strategi 
komunikasi yang 
dilakukan Public 
Relations PT 
Telekomunikasi 
Indonesia Divisi 
Regional VII 
Kawasan Timur 
(Wilayah Telkom 
Sulsel) dalam 
meningkatkan citra 
positif perusahaan,  
ada beragam bentuk 
kegiatan yang 
dilakukan Public 
Relations yaitu 
melakukan riset dan 
analisis berita, isu 
atau opini yang 
telah 
dihimpun,kemudian 
PR meneruskan 
informasi kepada 
unit kerja terkait 
untuk kemudian 
diolah dan 
dieksekusi ke 
striker-striker.  
Kemudian terdapat 
beberapa faktor  
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Kawasan 
Timur 
Indonesia 
(Wilayah 
Telkom 
Sulsel) dalam 
meningkatkan 
citra positif  
perusahaan? 
pendukung dan 
penghambat 
terhadap pelaksaan 
fungsi Public 
relations PT 
Telekomunikasi 
Indonesia  Divisi 
Regional VII 
Kawasan Timur 
Indonesia (Wilayah 
Telkom Sulsel) 
dalam 
meningkatkan citra 
positif  perusahaan 
yaitu di level 
regional Telkom 
memiliki people 
atau SDM (Sumber 
Daya Manusia) 
yang terampil dan 
unggul, proses 
(Sistem) 
operasional di 
internal perusahaan 
tertata dengan baik, 
serta tools 
(peralatan) atau 
kelengkapan 
fasilitas PR 
diregional cukup 
memadai sehingga 
dalam menjalankan 
aktivitas dan 
pelaksanaan 
fungsinya Public 
Relations PT 
Telekomunikasi 
Indonesia Divreg 
VII KTI sangat 
terbantu dengan ke 
tiga aspek itu, inilah 
faktor  
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pendukungnya 
sedangkan faktor 
penghambatnya 
yaitu ketika 
perusahaan 
melakukan press 
konfren ataupun 
kegiatan-kegiatan 
lain yaitu media 
atau dalam hal ini 
wartawan yang di 
undang tidak tepat 
waktu sehingga 
peliputan dan 
informasi yang 
diambil tidak 
maksimal. 
 
 
 
Kamsar / Aktivitas 
kehumasan Dinas 
Komunikasi dan 
Informatika 
(Diskominfo) 
Makassar terhadap 
pelayanan 
informasi 
masyarakat Kota 
Makassar. 
1. Apa saja 
Aktivitas 
kehumasan 
Dinas 
Komunikasi 
dan 
Informatika 
(Diskominfo) 
Makassar 
terhadap 
pelayanan 
informasi 
masyarakat 
Kota 
Makassar? 
2. Faktor-faktor 
apa saja yang 
menjadi  
 
 
 
 
 
Library research 
(riset kepustakaan) 
yaitu pengumpulan 
data dengan 
membaca literatur 
baik dari buku, 
majalah, surat kabar 
dan lain sebagainya 
yang menyangkut 
masalah penelitian. 
Hal ini tentunya 
untuk dijadikan 
landasan teori 
sekaligus 
mempermudah 
proses penelitian. 
Field research yaitu 
mengumpulkan data  
 
 
Hasil dari penelitian 
menunjukkan 
bahwa aktivitas 
kehumasan yang 
dilakukan 
Diskominfo Kota  
Makassar terhadap 
pelayanan informasi 
ada beberapa 
program yaitu 
sarana M-CAP dan 
M-PLIP, Layanan 
Media Center, 
Tabloid Makassar 
Info, Sosialisasi 
Program 
Pemerintah kota, 
dan layanan  
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penghambat 
kegiatan 
kehumasan 
Dinas 
Komunikasi 
dan 
Informatika 
(Diskominfo) 
Makassar 
terhadap 
pelayanan 
informasi 
masyarakat 
Kota 
Makassar? 
melalui penelitian 
lapangan, dengan 
menggunakan 
metode observasi, 
wawancara, dan 
dokumentasi. 
pengumuman mobil 
keliling.  
Kemudian terdapat 
beberapa faktor 
penghambat 
kegiatan kehumasan 
oleh Dinas 
komunikasi dan 
informatika dalam 
kegiatan pelayanan 
informasi kepada 
masyarakat, yaitu 
pada kegiatan 
operasional M-CAP 
masih terkendala 
pada kecepatan 
akses internetnya, 
tidak ada buku 
panduan materi, 
buku panduan 
manual dalam 
proses 
maintenance/service 
PC computer dan 
software 
pendukungnya  
serta skema instalasi 
kabel mobil, serta 
alat dokumentasi 
untuk laporan yang 
belum memadai. 
Pada sosialisasi 
peraturan 
pemerintah yang 
menjadi kendala 
adalah keterbatasan 
peserta yang 
dihadirkan 
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E.  Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui Strategi Humas Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar 
dalam meningkatkan citra positifnya. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pada pelaksanaan strategi 
Humas Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar dalam meningkatkan citra 
positifnya. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara akademik hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya wawasan dalam Ilmu 
Komunikasi terutama yang berkaitan dengan cara mengelola dan memanajemen 
isu publik sebagaimana yang di terapkan oleh Kantor Kesyahbandaran Utama 
Makassar dalam Strategi Humas.  
b. Secara praktik hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukan 
dan menjadi acuan untuk memahami strategi Humas Kantor Kesyahbandaran 
Utama Makassar sehingga diharapkan dapat memberikan kegunaan untuk 
profesi Humas dalam rangka menjalankan fungsinya, khususnya di Kantor 
Kesyahbandaran Utama Makassar dalam meningkatkan citra positifnya. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Konsep Humas/PR dalam sebuah Instansi 
1. Pengertian Humas 
Peranan Humas (Hubungan masyarakat) atau Publik Relations sangat 
dibutuhkan oleh hampir semua bentuk organisasi atau lembaga, bersifat komersial 
maupun tidak komersial, dari perusahaan/industri, organisasi profesi, institusi 
pendidikan, organisasi sosial budaya sampai pemerintahan. Secara garis besar Humas 
adalah organisasi/lembaga/perusahaan, baik kepada dan dari publik internal maupun 
publik eksternal. Karena itu, Humas merupakan salah satu ujung tombak dari 
organisasi/lembaga/perusahaan untuk bersaing dalam era globalisasi. Bagi sebuah 
organisasi, Humas sangat diperlukan untuk menjalin komunikasi dengan para 
stakeholders ataupun untuk mengkomunikasikan visi, misi, tujuan, dan program 
organisasi kepada publik.2 
Keberadaan unit Humas di sebuah Instansi milik pemerintah merupakan suatu 
keharusan secara fungsional dan operasional dalam upaya menyebarluaskan atau 
mempublikasikan tentang suatu kegiatan atau aktivitas Instansi bersangkutan yang 
ditujukan baik untuk hubungan masyarakat ke dalam, maupun kepada masyarakat 
luar.3 
 
 
                                                             
2Badan Operasi bersama (2007) . PT. BSP-Pertamina hulu, CPP Block, Central Sumatera 
Basin(BOBCPP), Beranda, Ujung tombak. Diambil 20 Oktober 2008, dari 
http://www.bopcpp.co.id/bobd. 
3Ruslan, Rosady. Manajemen Publik Relations dan Media Komunikasi: Konsepsi dan  
Aplikasi. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005) h.339. 
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Humas pemerintah adalah lembaga humas dan/atau praktisi humas 
pemerintah yang melakukan fungsi manajemen dalam bidang informasi dan 
komunikasi yang persuasif, efektif, dan efisien untuk menciptakan hubungan 
yang harmonis dengan publiknya melalui berbagai sarana kehumasan dalam 
rangka menciptakan citra dan reputasi yang positif instansi pemerintah. Dalam 
sebuah organisasi pemerintahan (daerah), humas sering diposisikan sebagai 
corong atau suara dari pimpinan Pemerintah Daerah dalam hubungannya 
dengan publik, sehingga menjadi posisi yang terhormat, tinggi, strategis, dan 
sekali melekat kemampuan dan tanggung jawab. Humas sebagai profesi, 
tentunya menjadi seni tersendiri yang dapat digunakan secara praktis. Pada 
akhirnya humas praktis ini melahirkan profesi humas seperti halnya profesi 
pengacara, kedokteran, akuntan publik, insinyur dan lain sebagainya. 
Humas adalah kegiatan sebagai komunikasi yang berfungsi sebagai 
jembatan untuk membangun suasana yang sangat kondusif dalam rangka Win-
win Solution Stakeholders, organisasi baik internal maupun eksternal dalam 
rangka membangun citra dari institusi pemerintah. 
Oleh karena itu, praktik Humas yang paling ideal komunikasi aktif, 
menginformasikan berbagai kebijakan pemerintah kepada masyarakat, hal itu 
bertujuan untuk membentuk citra positif daerah tersebut dimata publiknya. 
Pentingnya peran Humas di suatu instansi dan lembaga pemerintah, 
dalam masyarakat modern, yakni dalam melakukan kegiatan-kegiatan dan 
operasinya di berbagai tempat dan berbagai bidang. 
 
 
 
xxv 
 
16 
 Humas sebagai juru bicara pemerintah, melakukan hubungan timbal 
balik antara pemerintah dengan masyarakat umum, dan organisasi 
kemasyarakatan, untuk memperjelas suatu kegiatan pemerintah daerah dalam 
melakukan hubungan intern dengan satuan dan peliputan kegiatan-kegiatan 
yang dilaksanakan oleh pemerintah maupun masyarakat serta melaksanakan 
koordinasi atau kerja sama dengan organisasi kewartawanan, maksud dan 
tujuan melaksanakan peran Humas pemerintah adalah untuk membentuk citra 
 positif tentang pemerintah di masyarakat dibutuhkanlah terobosan baru dari 
sebuah praktik kehumasan, ciri dan kekhasan informasi yang diharapkan 
menjadi kekuatan dan karakter dari kontek Humas kekinian. 
Humas mampu menjadi mainstream ditengah dominasi berita yang 
dimiliki segelintir media dan cenderung elitis, Adapun yang dimaksud 
terobosan yaitu harus mampu melampoi semata-mata persoalan kelembagaan, 
ke depan nanti semestinya sudah bisa menjawab tentang tantangan ke 
Humasan. Dengan mengedepankan subtansi dimana posisi otonomi daerah 
sesungguhnya memiliki peran yang lebih terbuka dan secara proses lebih 
demokratis. Dengan memberikan peran yang lebih kuat pada proses informasi 
publik dan sekaligus pilihan pada tren teknologi, diharapkan terjadi terobosan 
sehingga mampu menjadi produser informasi. Memperkuat citra dimata 
publik, sekaligus menjadi model desain partisipasi ditingkat gagasan untuk 
pembangunan. 
Kemudian tren teknologi saat ini, dimana masing-masing pihak bisa 
menjadi produser sekaligus bisa menjadi konsumer, harus menjadi model 
pengembangan   ke  depan,   misalnya:   kehadiran  media  cetak  dan  media                                                               
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elektronik. Sebuah konsep menginformasikan yang didasarkan bahwa 
pelayanan publik haruslah responsif terhadap berbagai kepentingan dan nilai-
nilai publik. Tugas pemerintah adalah melakukan negosiasi dan 
mengelaborasi berbagai kepentingan warga atau masyarakat. Dengan 
demikian karakter dan nilai yang tergantung didalam pelayanan publik harus 
berisi preferensi nilai-nilai yang ada pada masyarakat, karena masyarakat 
bersifat dinamis maka karakter pelayanan publik juga  selalu berubah 
mengikuti perkembangan di mata masyarakat, untuk menuju kesana 
pemerintah seharusnya mampu, mau serta melakukan kajian-kajian kebutuhan 
dimasyarakat, sekaligus kemudian dikembangkan menjadi suatu rencana kerja 
peningkatan kefasilitas. 
Humas dalam pemerintahan dilakukan, baik internal maupun 
eksternal. Kegiatan humas pemerintah yang bersifat internal yaitu 
mengadakan analisis terhadap kebijakan pemerintah yang sudah dan sedang 
berjalan dan mengadakan perbaikan sebagai kelanjutan dari analisis yang 
dilakukan terhadap kebijakan publik, baik yang sedang berjalan maupun 
terhadap perencanaan kebijakan publik yang baru. Sedangkan kegiatan humas 
pemerintah yang bersifat eksternal yaitu memberikan atau menyebarkan 
pernyataan-pernyataan secara jujur dan objektif kepada publik, dengan dasar 
mengutamakan kepentingan publik. 
2. Fungsi Humas 
 Fungsi utama Publik Relations adalah menumbuhkan dan 
mengembangkan hubungan baik antar lembaga (organisasi) dengan publiknya, 
internal     maupun    eksternal    dalam    rangka   menanamkan    pengertian,                                                                                                                                                                                                                                                
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menumbuhkan motivasi dan partisipasi publik dalam upaya menciptakan 
iklim pendapat (opini publik) yang menguntungkan lembaga organisasi. 
Aktivitas Publik Relations adalah menyelenggarakan komunikasi timbal balik 
antara lembaga dengan publik yang bertujuan untuk menciptakan saling 
pengertian dan dukungan bagi tercapainya suatu tujuan tertentu, kebijakan, 
kegiatan produksi, demi kemajuan lembaga atau citra positif lembaga 
bersangkutan. Kegiatan Publik Relations sangat erat kaitannya dengan 
pembentukan opini publik dan perubahan sikap dari masyarakat, dan hal ini 
yang menetukan seperti apa citra organisasi tersebut menurut opini publik 
tadi. 
Apabila komunikasi dipandang dari arti yang lebih luas lagi tidak 
hanya diartikan sebagai pertukaran berita dan pesan tetapi sebagai kegiatan 
individu dan kelompok mengenai tukar menukar data, fakta dan ide maka 
fungsinya dalam setiap sistem sosial. Jika berbicara mengenai fungsi Humas 
tersebut maka akan berhubungan langsung dengan tugas Humas perusahaan. 
Menurut Coulson dan Thomas dalam buku “Petunjuk Praktis Ilmu Hubungan 
Masyarakat” mengemukakan pendapatnya sebagai berikut : 
1. Mengevaluasi kekeuatan dan kelemahan perusahaan dan perusahaan 
saingan utama, ancaman-ancaman dan kesempatan mendiagnosa masalah-
masalah yang dapat diselesaikan dengan jalan hubungan masyarakat 
mengidentifikasi golongan masyrakat yang bersangkutan dan saluran 
yang paling efektif untuk mencapai mereka. 
2. Memberikan saran kepada semua tingkat manajemen tentang 
perkembangan-perkembangan di dalam maupun di luar perusahaan yang  
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dapat mempengaruhi reputasi perusahaan serta hubungannya dengan kelompok-
kelompok komunikasinya. 
3. Merupakan tempat tersimpannya semua keahlian tentang komunikasi perusahaan 
keluar dan ke dalam, dalam bentuk teknik-teknik yang relevan dan fasilitas serta 
kontak penggunaannya. 
4. Mengadakan hubungan dengan para pembuat keputusan, pembentuk pendapat 
dan sumber informasi dari luar yang penting. 
5. Menjaga kelancaran arus informasi kepada kelompok-kelompok masyarakat 
tertentu melalui saluran-saluran komunikasi yang dapat terdiri dari penerbitan-
penerbitan, majalah, pers, radio, televisi, perwakilan-perwakilan, peristiwa serta 
wawancara. 
Publik Relations mempunyai fungsi timbal-balik, ke luar dan ke dalam. Ke 
luar, ia harus mengusahakan tumbuhnya sikap dan gambaran masyarakat yang positif 
terhadap segala tindakan dan kebijakan organisasi atau lembaga terhadap segala 
tindakan dan kebijakan organisasinya. Ke dalam, ia berusaha mengenali, 
mengidentifikasi hal-hal yang dapat menimbulkan sikap dan gambaran yang negatif 
dalam masyarakat sebelum suatu tindakan atau kebijakan itu dijalankan. Ini berarti ia 
harus mengetahui dari dekat apa yang terjadi di dalam lembaganya, termasuk 
ketentuan kebijakan dan perencanaan tindakan. Ia berperan dalam membina 
hubungan baik antara organisasinya dengan masyarakat dan dengan media massa. 
Fungsi pokoknya adalah mengatur sirkulasi informasi internal dan eksternal, dengan 
memberikan informasi serta penjelasan kepada publik mengenai kebijakan atau 
program organisasi, sehingga memperoleh dukungan publik. 
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B. Konsep Strategi Humas/PR dan Citra Sebuah Instansi  
1. Strategi Humas/PR    
Strategi Humas memiliki arti rencana jangka panjang untuk menyusun 
berbagai rencana teknis dan langkah komunikasi yang akan diambil dalam kegiatan 
kehumasan dengan memperhatikan jumlah anggaran dan waktu kegiatannya. 
Strategi yang dilakukan oleh Humas pada dasarnya mengacu pada visi misi 
organisasi dan harus sejalan dengan strategi perusahaan, sehingga strategi yang dibuat 
harus berhubungan dengan perencanaan tersusun jangka panjang yang berhubungan 
dengan tujuan perusahaan. 
Dalam hal ini, strategi Humas harus mempertimbangkan cara-cara yang dapat 
mengintegrasikan semua aktivitas seluruh stakeholdernya. Untuk itu perlu memahami 
apa yang ingin diketahui oleh stakeholder yang berbeda-beda. 
Tahap-tahap yang digunakan untuk membuat strategi Humas menurut Ronald 
D Smith4 yang telah diterjemahkan adalah:  
a. Fase Formative Research adalah riset formatif yang dilakukan sebelum memulai 
sebuah program. Riset program dilakukan untuk mendapatkan informasi 
tambahan yang diperlukan untuk mengarahkan pengambilan keputusan dalam 
perencanaan. Dalam fase ini diperlukan 6 langkah yaitu: 
 
 
 
 
 
                                                             
4 Ronald D Smith, Strategic Planning For Public Relations, Lawrence Erlbaum Associates, 
2002, USA, Hal 9-11 
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1) Step 1: Analyzing the Situation 
Menganalisa situasi adalah langkah pertama yang dilakukan dalam mengelola 
reputasi. Mengenal dengan baik situasi yang terjadi di dalam dan luar perusahaan. 
Situasi dapat bersifat positif atau negatif. Ini dapat diidentifikasi sebagai peluang atau 
hambatan. Jika PR melihat situasi dari sisi positif ini dapat memberi 
peluang/keuntungan yang potensial kepada perusahaan dan publik. Walaupun 
perusahaan dalam posisi krisis, suatu halangan dapat menjadi peluang jika masalah 
tersebut bukan datang dari pihak kita sendiri. Analisa ini melibatkan perencana, 
klien, supervisor, key person, dan para pengambil keputusan dalam menggambarkan 
seluk beluk peluang dan kemungkinan rintangan program yang akan dikembangkan.  
Dalam menganalisa situasi, alangkah baiknya kita mengenal ’issues 
management’. Issues management is the process by which an organization tries to 
anticipate emerging issues and respond to them before they get out of hand.  
Ini adalah proses proses dimana organisasi berusaha mengantisipasi dan 
merespon isu yang penting . Apabila isu dibiarkan maka akan menjadi ‘Crisis 
Management’. Bagian yang lain dari menganalisa situasi harus mempengaruhi aspek 
etika. 
2) Step 2: Analyzing the Organization 
Langkah kedua dalam strategi perencanaan adalah proses mempengaruhi 
audit Publik Relations, yang artinya menganalisa kekuatan dan kelemahan yang 
dimiliki perusahaan yang biasa di sebut analisa SWOT. Dalam menganalisa ini 
dipengaruhi oleh tiga aspek yaitu: 
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a) Internal Environmental; terdiri dari misi, sumber daya dan performance. 
Dalam aspek ini menganalisa apakah aktivitas sesuai dengan misi perusahaan, 
bagaimana sumber daya yang dimiliki dan bagaimana kinerja karyawan dalam 
menjalankan aktivitasnya.  
b)  Public Perception; this perception is based on both visibility and reputation 
Visibility refers to the extent to which an organization is known atau 
Keadaan dimana perusahaan dapat diketahui oleh khalayak yang luas. 
  Reputation is based on visibility, but it deals with how people evaluate 
the information they have.  
c) External Environment; an important aspect of the external analisis is to consider 
the nature of any rivalry thet may exist.  
Hal yang terpenting dalam menganalisa lingkungan eksternal adalah 
mengetahui pesaing yang mungkin ada disekitar perusahaan seperti; 
kompetitor/pesaing, opponents/ pihak yang tidak setuju dan pihak pendukung. 
3) Step 3: Analyzing the Public 
Dalam langkah ini, dapat dilakukan dengan mengenal publik. Baik publik 
internal (karyawan, keluarga karyawan, manajemen, dan investor) maupun publik 
eksternal (media, pemerintah, konsumen, masyarakat dan LSM). Penting bagi suatu 
perusahaan mengenali&membatasi khalayak. 
Four categories of Publics: 
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(1)Customers are those publics that receive the products or services of an 
organization,such as current or potential consumers, purchaser and client. Atau 
publik yang memakai produk/jasa yang dihasilkan suatu perusahaan 
(2)Producers are those publics that provide input to the organization. 
(3)  Enablers are those publics that serve as regulators by setting the norms 
orstandards for organization.  
(4) Limiters are those publics that in some way reduce or undermine the success of 
an organization (competitors, opponents and hostile forces). 
Selain publik-publik yang tersebut diatas, terdapat istilah key public. Key 
Public adalah khalayak yang akan terlibat pada proses komunikasi dengan organisasi. 
Mengetahui key public sebuah organisasi dapat membuat organisasi tersebut lebih 
mudah memusatkan proses komunikasi.  
4) Step 4: Establishing Goals&Objectives 
Fokus pada posisi puncak yang akan dicapai oleh organisasi untuk produk 
atau layanannya. Langkah ini membantu kita membangun tujuan yang jelas, spesifik 
dan terukur dalam menentukan apa yang ingin dicapai oleh organisasi misalnya 
awareness, penerimaan atau aksi dari publik.   
Dengan menentukan sasaran dan tujuan perusahaan dapat membantu, 
memudahkan pengelolaan reputasi perusahaan. 
 
 
 
 
 
xxxiii 
 
24 
5) Step 5: Formulating Action and Response Strategies 
Dalam langkah ini sangat baik mempertimbangkan langkah yang akan 
diambil di dalam situasi tertentu. Menentukan apa yang mungkin akan dilakukan 
dalam berbagai situasi. Perencana komunikasi memiliki berbagai opsi mengenai apa 
yang dapat dikatakan oleh organisasi dan akan dikatakan oleh organisasi kepada 
publiknya. Aksi komunikasi di sini dapat bersifat proaktif atau reaktif tergantung 
situasi yang diperlukan. Ketika sudah terjadinya akuisisi, organisasi sudah harus 
bersiap-siap dalam posisi yang aktif kembali untuk menjalankan tujuan organisasi. 
Dalam merespon tanggapan dari luar organisasi, organisasi seharusnya membangun 
sasaran. Membangun sasaran dapat dimulai dengan memenangkan pengertian dan 
perhatian publik, membangun reputasi, yang didalamnya juga membangun 
kepercayaan. Ronald D.Smith mengemukakan beberapa pendekatan yang bisa 
dilakukan organisasi dalam memenangkan hati publik untuk membangun kembali 
dari suatu krisis.  
6) Step 6: Using Effective Communications 
Sebelum menggunakan komunikasi yang efektif, PR harus mengidentifikasi 
publiknya. Dalam tahap ini, mulailah memperlakukan publik sebagai audience, PR 
mengetahui siapa yang menjadi publiknya dan mempertimbangkan beberapa elemen 
komunikasi yang efektif untuk berbicara dengan publiknya. Untuk berkomunikasi 
dengan khalayak perlu ditentukan siapa yang akan menyampaikan pesan, tampilan 
pesan seperti apa yang ingin disampaikan, bagaimana struktur pesan yang akan 
disampaikan, kalimat yang akan digunakan dengan simbol–simbol yang seperti apa.  
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Proses komunikasi terdiri : Informasi  Persuasi  Dialog. 
b. Fase Strategi adalah perencanaan keseluruhan organisasi. Meliputi bagaimana 
organisasi menentukan apa yang ingin dicapai oleh organisasi dan bagaimana 
keinginan tersebut akan dicapai. 
Landasan umum dalam proses penyusunan strategi Humas yang berkaitan 
dengan fungsi-fungsi Humas secara integral melekat pada manajemen suatu 
perusahaan/lembaga, yaitu sebagai berikut: 
1) Mengidentifikasi permasalahan yang muncul. 
2) Identifikasi unit-unit sasarannya. 
3) Mengevaluasi mengenai pola dan kadar sikap tindak unit sebagai 
sasarannya. 
4) Mengidentifikasi tentang struktur kekuasaan pada unit sasaran. 
5) Pemilihan opsi atau unsur taktikal strategi Publik Relations. 
6) Mengidentifikasi dan evaluasi terhadap perubahan kebijaksanaan. 
7) Langkah terakhir adalah menjabarkan strategi Publik Relations, dan 
taktik atau cara menerapkan langkah-langkah program yang telah 
direncanakan, mengkomunikasikan, dan penilaian/evaluasi hasil kerja. 
 
2. Teori Kehumasan 
Hubungan masyarakat disingkat dengan bahasa familiar yaitu Humas. Perihal 
yang menyangkut hubungan dengan masyarakat disebut dengan Kehumasan atau 
disebut juga dengan istilah Publik Relation (PR). Kehumasan sendiri merupakan                                                                                         
gabungan berbagai ilmu dan termasuk dalam jajaran ilmu-ilmu sosial seperti halnya 
ilmu politik, ekonomi, sejarah, psikologi, sosiologi, komunikasi dan lain-lain. 
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Menurut Edward L. Berneys dalam buku Public Relations menyatakan bahwa 
Publik Relations (PR) memiliki tiga macam arti : 
1. Memberi informasi kepada masyarakat 
2. Persuasi yang dimaksudkan untuk mengubah sikap dan tingkah laku 
masyarakat terhadap lembaga demi kepentingan kedua belah pihak 
3. Usaha untuk mengintegrasikan sikap dan perbuatan antar lembaga dengan 
sikap perbuatan masyarakat dan sebaliknya. 
Melvin Sharpe5 menyebut lima prinsip hubungan harmonis : 
1. Komunikasi yang jujur untuk memperoleh kredibilitas 
2. Keterbukaan dan konsistensi terhadap langkah-langkah yang diambil untuk 
memperoleh keyakinan orang lain 
3. Langkah-langkah yang fair untuk mendapatkan hubungan timbal balik dan 
goodwill 
4. Komunikasi dua arah yang terus menerus untuk mencegah keterasingan dan 
untuk membangun hubungan 
5. Evaluasi dan riset terhadap lingkungan untuk menentukan langkah atau 
penyesuaian yang dibutuhkan masyarakat. 
Menurut Rumanti6, setidaknya ada empat unsur falsafah Publik Relations : 
1. Publik Relations sebagai upaya mempengaruhi kemauan individu, golongan, 
atau masyarakat yang menjadi sasaran dengan maksud mengubah pikiran, 
pendapat publik secara umum oleh pemerintah. 
                                                             
5 Kasali, Rhenald.  Manajemen Public Relations. (Jakarta : Grafiti, 2005) 
6
 Rumanti, Maria Assumpta. Dasar – Dasar Public Relations : Teori dan Praktek 
(Jakarta:Gramedia Widiasarana, 2002)  
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2. Publik Relations ditujukan untuk mendorong atau memajukan usaha-usaha 
bidang ekonomi. Falsafah ini dipakai oleh badan usaha ekonomi yang 
mencari keuntungan 
3. Publik Relations dengan menggunakan pengetahuan yang luas dan bijaksana 
bisa dipergunakan dalam pencapaian tujuan 
4. Misi Publik Relations yang perlu disampaikan kepada masyarakat 
diintegrasikan dengan kebutuhan publik 
Pendapat penulis, Kehumasan adalah sebuah sistem yang mengintegrasikan 
suatu kepentingan dengan kepentingan lain dengan materi yang bersifat ublik atau 
perseorangan. Tujuannya adalah mewujudkan harmonisasi antara kepentingan yang 
satu dengan kepentingan yang lainnya, sehingga terwujud kesepakatan yang tidak 
merugikan kedua belah pihak. 
Kehumasan sering identik dengan keterwakilannya atas kepentingan suatu 
instansi, badan usaha atau perusahaan tersebut sehingga tujuan dari kegiatan usaha 
mereka dapat diterima dan diizinkan oleh khalayak luas secara masif. 
Fungsi kehumasan dengan demikian sudah barang pasti cenderung membela 
instansi, badan usaha atau perusahaan tersebut untuk dapat meloloskan berbagai 
kepentingannya. Sesuatu yang cerdas jika atau walaupun fungsi kehumasan itu 
berdiri disalah satu pihak tapi dia harus seolah-olah berdiri untuk mewakili 
kepentingan kedua belah pihak. Itu artinya kehumasan telah menjalankan fungsinya. 
Kecerdasan itulah yang harus dimiliki oleh para personil yang mengemban amanat 
kehumasan tersebut. 
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Fungsi kehumasan akan dan selalu dibutuhkan oleh instansi, badan usaha atau 
perusahaan, yang harus bisa menjaga dan mencapai kepentingan mereka dalam tujuan 
jangka pendek dan mampu memelihara tujuan jangka panjang.        
3. Citra sebuah Instansi 
Di era yang semakin maju ini kebutuhan akan Humas (Hubungan Masyarakat) 
atau PR (Publik Relation) sangatlah penting karena mengingat fungsi utama Humas  
atau PR yaitu dalam hal pembentukan citra positif suatu perusahan atau organisasi. 
Humas atau PR adalah komponen terstruktur yang akan membantu kerja perusahan 
atau organisasi baik internal maupun eksternal, mulai dari pembenahan perusahan 
atau organisasi itu sendiri (The PR begins at home), hingga kegiatan yang bersifat 
membangun atau menciptakan citra perusahan (image building creativity) dan 
hubungan positif di mata publiknya. 
Suatu Instansi atau organisasi tanpa keberadaan atau tidak melibatkan 
Humas/PR didalamnya adalah hal yang fatal dan akan mengakibatkan Instansi 
mengalami kegagalan atau di sebut bangkrut, Instansi tanpa adanya PR bagaikan 
mobil tanpa rem, sehingga begitu di landasan pacu mendapat tanjakan yang terjal 
maka tidak akan bisa mengendalikan laju kecepatan mobilnya hingga akhirnya 
terperosok dan ambruk sebelum tujuan.Dalam kurun waktu 100 tahun terakhir ini PR 
mengalami perkembangan yang sangat cepat. PR merupakan pendekatan yang sangat 
strategis dengan menggunakan konsep-konsep komunikasi. Di masa mendatang PR 
diperkiraan akan mengalami pertumbuhan yang luar biasa. Ini dikarenakan fungsi 
dan tujuan Humas/ PR yang diterapkan diberbagai perusahan atau organisasi seluruh 
dunia dapat memberikan nilai yang positif dan berhasil membawa kesuksesan bagi 
perusahan. Karena fungsi dan tujuan Humas/ PR yang sangat bermanfaat maka 
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banyak Instansi atau organisasi memilih untuk menggunakan Humas/ PR dalam 
Instansi. 
Persepsi Stakeholders Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar Terhadap 
Strategi Humas dalam Meningkatkan citra positif. Dari reputasi yang terbentuk, ada 4 
sisi reputasi organisasi yang perlu ditangani secara cermat, yaitu: 
a. Citra Kredibilitas (Credibility). Citra yang ditujukan kepada investor mempunyai 3 
karakteristik yaitu, memperlihatkan profitabilitas, dapat mempertahankan 
stabilitas dan adanya prospek pertumbuhan yang baik. 
b. Citra Terpercaya (Trustworthiness). Citra di mata karyawan, bahwa organisasi 
menapat kepercayaan dari karyawan. Organisasi dapat memberdayakan karyawan 
dengan optimal, menimbulkan rasa memilikidan kebanggaan bagi karyawan. 
c. Citra Keterandalan (Reliability). Citra ini dibangun untuk konsumen dengan 
selalu menjaga mutu produk atau jasa, menjamin terlaksananya pelayanan prima 
yang diterima konsumen. 
d. Citra Tanggung jawab sosial (Social Responsibility). Citra untuk masyarakat 
sekitar, seberapa banyak atau berarti organisasi membantu pengembangan 
masyarakat sekitar, seberapa peduli organisasi terhadap masyarakat dan jadilah 
perusahaan yang ramah lingkungan. 
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C.  Perspektif Islam terhadap Humas/PR dan Citra (Instansi) 
Dalam Islam istilah humas belum mendapat terminologi secara spesifik. 
Hubungan masyarakat masih merupakan bangunan yang belum mendapat proporsi 
kajian secara menggembirakan, sehingga definisi humas dalam Islam secara spesifik 
belum ditemukan. Namun demikian bukan berarti Islam tidak menyadari pentingnya 
humas, Islam menyadari bahwa usaha untuk mencapai kebahagiaan (al Sa’adah) 
tidak dapat dilakukan sendiri, tetapi harus bersama dengan yang lain atas dasar saling 
menolong (al Ta’awun) dan saling melengkapi. Kondisi demikian menurut 
masykawihakan tercipta apabila sesama manusia saling mencintai (al Tarahum). 
Setiap pribadi merasa bahwa kesempurnaan dirinya akan terwujud karena 
kesempurnaan yang lain.  
Orang Islam adalah seperti sebuah bangunan yang saling melengkapi. Atas 
dasar itu maka setiap individu menjadi salah satu bagian dari yang lainya. Manusia 
menjadi kuat karena kesempurnaan anggota-anggota badannya. Sebagai makhluk 
sosial, manusia memerlukan kondisi yang baik dari luar dirinya. Sebaik-baik manusia 
adalah orang yang berbuat baik kepada keluarga dan orang-orang yang masih ada 
kaitan dengannya, mulai dari saudara, anak yatim atau orang lain yang ada 
hubunganya. Dalam konsep Islam lebih dikenal dengan ta’aruf (saling mengenal), 
tafahum (saling memahami), tarahum (saling mengasihi), ta’awun (saling 
kerjasama), dan tanafi’un (saling memberi manfaat). 
Al Qur‟an adalah kitab suci yang berisi petunjuk dari Allah bagi umat 
manusia, karena itu subjek utamanya adalah pengkajian terhadap manusia beserta 
bentuk-bentuk kehidupan sosialnya. Agar petunjuk ini menjadi sukses, maka 
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suatu hal yang sangat penting ialah bahwa petunjuk itu harus mengandung 
pengetahuan yang menyeluruh mengenai masalah-masalah sosial manusia, wataknya 
dan sisi tradisi sosial, moral dan agama, nilai-nilai dan cara hidup mereka. Pendek 
kata, seluruh sikap hidup dan lapangan kegiatan terdapat petunjuknya dalam kitab 
suci Allah Qur‟an yang telah mengajarkan dan menganalisa prinsip-prinsip 
fundamental yang mengatur, mempengaruhi dan membentuk manusia menjadi 
makhluk yang sempurna dan mulia diantara makhluk-makhluk lainya. Demikian juga 
ide, nilai, institusi bahkan konse-konsep moral dan spiritual manusia diuraikan dalam 
Al Quran.  
Dengan demikian, disamping sebagai petunjuk, Al Qur‟an juga memberi 
pelajaran ilmu pengetahuan sosiologi, yaitu berisi pelajaran dan bimbingan mengenai 
hubungan mansia dengan Tuhan Yang Maha Pencipta (hablum minallah) dan 
manusia dengan manusia (hablum minannas) bagaimana tolong-menolong, saling 
menasehati tentang hak dan kesabaran, kesetiakawanan, egaliter (kesamaan), 
tenggang rasa dan kebersamaan.  
Dalam rangka menjalin kerjasama yang baik harus selalu dijaga kekompakan 
dan tidak boleh bercerai-berai. Firman Allah QS. Ali Imran: 104-105  
 َو ِرَكْنُمْلا ِنَع َنْوَه ْ ن َي َو ِفوُرْعَمْلِاب َنوُرُمَْأي َو ِْيْ َْلْا َلَِإ َنوُعَْدي ٌة َُّمأ ْمُكْنِم ْنُكَتْل َو 
 َنوُحِلْفُمْلا ُمُه َكِئلُوأ(٥٠١) ام ِدْع َب ْنِم اوُفَل َتْخا َو اوُقَّرَف َت َنيذَّلاَك اُونوُكَت لا َو
 َكِئلُوأ َو ُتانِّي َبْلا ُمُهَءاج                                          ٌميظَع ٌباذَع ُْمَلَ
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Terjemahnya : 
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebaikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari 
yang munkar; merekalah orang- orang yang beruntung (104), Dan 
janganlah kamu menyerupai orang- orang yang bercerai- berai dan 
berselisih sesudah datang keterangan yang jelas kepada mereka. Mereka 
itulah orang- orang yang mendapat siksa yang berat (105).”7 
Ayat ini menjelaskan tentang kerjasama dengan orang banyak dalam  lembaga 
atau instansi tertentu yaitu Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar, agar 
membuahkan hasil yang memuaskan perlu diorganisir. Begitu juga dalam lembaga 
pendidikan Islam bahwa pengorganisasian hubungan masyarakat sangat penting 
dalam rangka mengembangkan instansi untuk menuju pada kebersamaan dalam 
kesatuan kemanusiaan dan juga terhadap keberbedaan agar tidak terjadi dinamika, 
maka diperlukanlah hubungan antara individu atau kelompok masyarakat melalui 
perkenalan (ta’aruf), dengan ini diharapkan muncul pemahaman (tafahum).  
Dalam mengatur hubungan masyarakat, Islam mengajarkan beberapa prinsip 
pokok, yaitu:  
1. Persamaan (Al musawah)  
Prinsip persamaan ini telah diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW lebih dari 
seribu tahun sebelum meletusnya revolusi Perancis yang mengumandangkan 
semboyan persamaan (egalite). Menurut ajaran Islam manusia itu pada hakikatnya 
sama karena sama-sama keturunan Nabi Adam dan Hawa, yang ditakdirkan oleh 
Allah SAW menghuni bumi dengan misi sebagi khalifah.  
 
 
                                                             
7QS Ali ‘Imran/3: 104-105.  
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2. Persaudaraan (Ukhuwah)  
Semua muslim itu saudara; prinsip ini dengan sendirinya mengatasi adanya 
perbedaan bangsa, ras, suku bangsa dan status sosial. Prinsip persaudaraan ini di 
dalam hubungan anatar sesama muslim itu disebut saudara seagama Sekalipun para 
muslim itu berbeda status sosialnya masing-masing, baik yang kaya, miskin, 
penguasa, maupun rakyat biasa harus dianggap saudara. Seperti dasar di bawah: 
 َهَّللا اوُقَّ تاَو ْمُكْيَوَخَأ َْيْ َب اوُحِلْصََأف ٌةَوْخِإ َنوُنِمْؤُمْلا َا َّنَِّإ  َنوَُحَْر ُت ْمُكَّلَعَل  
Terjemahnya : 
“Orang-orang mukmin adalah bersaudara, karena itu damaikanlah antara 
saudaramu dan bertakwalah kepada Allah SWT supaya kamu mendapat 
rahmat-Nya. (Q.S. Al Hujurat: 10)”8 
Ayat ini menjelaskan tentang berbeda status sosial masing-masing manusia, 
prinsip persaudaraan harus dipegang teguh dalam perilaku sehari-sehari dalam 
memberikan penilaian kepada manusia.  
3. Cinta Kasih  
Cinta kasih yang disebut juga dengan istilah muwadolah atau marhamah, 
yaitu saling mencintai atau menyayangi sesama manusia, manusia yang diciptakan 
oleh Allah sebagi mahluk yang paling mulia dan yang paling sempurna dari pada 
mahlukNya yang lain. oleh karena itu, sepantasnya jika manusia saling cinta-
mencintai dan saling memuliakan antar sesama.  
 
 
                                                             
8QS Al Hujarat: 10.  
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Oleh karena itu, setiap pemimpin dan setiap manajer, baik di lembaga 
pemerintahan maupun di sekolah semua wajib menerapkan kasih sayang terhadap 
semua staf dan karyawan yang ada di dalam instansi tersebut sehingga dapat terjalin 
ukhuwah yang baik antara pimpinan dengan staf dan karyawan. Namun dalam 
menjalin ukhuwah antara staf dengan pimpinan terkadang ada juga staf yang 
menunjukkan kinerja yang baik dengan tujuan mendapat pujian dari pimpinan. 
Dalam terminologi agama, ada istilah yang cukup mendekati pencitraan, 
yaitu riya (pamer). Riya adalah menampakkan amal kebaikan atau ibadah kepada 
orang-orang dengan tujuan agar mendapat pujian. Riya adalah penyakit hati, yang 
justru akan menjerumuskan pelakunya ke dosa besar. Riya adalah lawan dari ikhlas 
dan termasuk syirik asghar. Riya menyebabkan amal ibadah dan kebaikan seseorang 
menjadi tidak bernilai di mata Allah, sebab salah satu syarat ibadah adalah ikhlas. 
Rasulullah sangat melarang tindakan riya, antara lain: 
“Barang siapa sholat dengan riya, maka ia benar-benar telah 
menyekutukan-Nya. Barangsiapa berpuasa dengan riya, maka ia benar-
benar telah menyekutukan-Nya. Barangsiapa bersedekah dengan riya, 
maka ia benar-benar telah menyekutukan-Nya. Sesungguhnya Alloh 
berfirman, 'Aku adalah sebaik-baik pengambil bagian bagi orang yang 
membuat sekutu kepadaku. Barangsiapa membuat sekutu kepada-Ku 
dengan sesuatu, maka kebaikan amalnya – sedikit dan banyaknya- 
adalah untuk sekutunya yang ia sekutukan kepada-Ku dengannya. Aku 
adalah Maha Cukup untuk tidak menerimanya.” (HR. Ahmad).9 
Artinya menjelaskan bahwa Pamer dapat mendegradasi kualitas kerja 
seseorang dimata Tuhan, bahkan juga dapat berimplikasi pada kinerja yang 
mengharapkan simbiosis mutualisme dalam aspek materi. Sehingga karakter kerja  
pamer   atau  pencitraan   yang  dibuat-buat  akan  bersifat  temporal,  ketika  ia  ingin  
                                                             
9HR.Ahmad.  
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populer saja melakukan hal-hal yang baik atau sesuatu yang teramat baik. Akan 
tetapi ketika ia tidak menginginkan kepopuleran, maka ia aka berlaku biasa-biasa 
saja.Pencitraan dalam dunia apapun, dalam kehidupan sehari-hari merupakan sesuatu 
yang didominasi oleh motivasi ingin dikenal, ingin dianggap baik, ingin dianggap 
peduli dan keinginan-keinginan lainnya. Padahal sifat baik dan bagus itu dapat 
dilakukan tanpa harus dengan pencitraan, akan tetapi cukup dengan melakukan hal 
sewajarnya serta alami sesuai dengan tabiat asli sebelum menjadi apa-apa. Karena 
sifat baik yang dibuat-buat tidak akan permanen, sedangkan sifat baik yang alami dan 
wajar itu akan permanen tanpa dipengaruhi oleh kondisi sosial dan tempat.  
Maka, pencitraan dalam sebuah instansi dapat menjadi sebuah strategi jitu 
dan cerdas untuk mendapatkan popularitas atau suatu tujuan, akan tetapi dalam 
perspektif agama, pencitraan lebih dominan dengan aspek riya dan konsekuensi logis 
adalah segala yang dilakukan akan sia-sia serta tidak termanifestasi sebagai sebuah 
amal yang terekam oleh Allah.  
Dan orang yang seperti ini cenderung tidak akan pernah cukup dengan 
sesuatu yang pernah diraihnya : 
“Barang siapa yang niatnya adalah untuk menggapai akhirat, maka Allah 
akan memberikan kecukupan dalam hatinya, Dia akan menyatukan 
keinginannya yang tercerai berai, dunia pun akan dia peroleh dan tunduk 
hina padanya. Barang siapa yang niatnya adalah untuk menggapai dunia, 
maka Allah akan menjadikan dia tidak pernah merasa cukup, akan 
mencerai beraikan keinginannya, dunia pun tidak dia peroleh kecuali 
yang telah ditetapkan baginya”. (HR. Tirmidzi no. 2465).10 
Terjemahan ini menjelaskan bahwa apabila kita melakukan segala sesuatu 
dengan  ikhlas  demi  akhirat  maka  apapun  itu pasti akan tercapai dengan ijin Allah  
                                                             
10HR. Tiirmidzi no.2465. 
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tetapi apabila kita melakukannya sekedar untuk duniawi maka kita tidak akan pernah 
puas dengan apa yang kita capai. Demikian halnya dalam rangka untuk 
meningkatkan citra apabila hanya mengharapkan pujian maka tidak akan 
mendapatkan hasil yang memuaskan. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis atau tipe penelitian adalah penelitian deksriptif kualitatif, karena 
penelitian ini berusaha menggambarkan data secara obyektif  berdasarkan data atau 
fakta yang ditemukan.11 Seperti penelitian pada umumnya, penelitian ini dituntut 
untuk memiliki obyek yang jelas agar data yang diperoleh akurat. Dalam penelitian 
ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deksriptif kualitatif yang bertujuan 
mendapatkan gambaran umum tentang Strategi Humas dalam meningkatkan citra 
Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar. 
 Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai pengamat. Penelitian 
ini berusaha menuturkan pemecahan masalah yang ada berdasarkan data-data hasil 
observasi, maka peneliti juga menyajikan data, menganalisa dan 
menginterpretasikan data. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini bertempat di Kantor Kesyahbandaran Utama 
Makassar  yang beralamat di Jalan Hatta No.2 Makassar  Sulawesi selatan, 90173. 
 
 
 
 
 
                                                             
11
 Suryabarata, Metode Penelitian (Yogyakarta: PT.Raja Grafindo, 2007), h.75 
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B. Pendekatan Penelitian 
Metode pendekatan yang dianggap relevan dengan penelitian ini adalah 
pendekatan keilmuan. Peneliti akan menggunakan metode pendekatan komunikasi 
terkait penelitian yang akan dilakukan. 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya, baik melalui 
wawancara mendalam dan observasi secara langsung. 
Penelitian ini menggunakan istilah social situation atau situasi sosial sebagai 
objek penelitian terdiri dari tiga elemen yaitu: tempat (place), pelaku (actors), dan 
aktivitas (activivity) yang berinteraksi secara sinergi.12 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data pendukung data primer yaitu data yang 
diperoleh dari literature, buku-buku, dokumen, maupun referensi yang terkait dan 
relevan dengan penelitian ini. 
 
D.   Metode Pengumpulan Data 
 Teknik atau  metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang 
dapat digunakan periset untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan 3 cara, yaitu: 
 
 
 
 
                                                             
12
 Sugiyono, Metodologi penelitian pendidikan: pendekatan kuantitatif,kualitatif (bandung: 
Alfabeta, 2008), h.297. 
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1. Observasi 
 Observasi merupakan metode pengumpulan data  yang dilakukan peneliti 
untuk mengamati atau mencatat suatu peristiwa dengan penyaksian langsung dan 
peneliti sebagai partisipan atau observer dalam menyaksikan atau mengamati objek 
peristiwa yang sedang diteliti. 
 Dalam penelitian ini, peneliti mengobservasi aktivitas kehumasan Kantor 
Kesyahbandaran Utama Makassar. 
2. Wawancara Mendalam 
 Wawancara mendalam adalah suatu cara mengumpulkan data atau informasi 
dengan cara langsung bertatap muka dengan informan agar mendapatkan data 
lengkap dan mendalam. Wawancara ini dilakukan dengan frekuensi tinggi (berulang-
ulang) secara intensif. Peneliti mewawancarai Kepala Kantor Kesyahbandaran Utama 
Makassar yakni Bapak Marwansyah, SH, MM, MH, Ka. Sub Bagian Kepegawaian, 
Umum dan Humas yakni Ibu Raflesia Junita R, ST, Staf Humas yakni bapak Inkai 
Irvandy Arief, SH dan bapak Dirhamzah, Staf Humas Bagian IT yakni Bapak 
Sugiman, Wartawan Berita Trans yakni Bapak Helmi dan pengguna layanan 
Saprianto, 22 tahun (PIP Makassar jurusan Tehnika), Hermanto, 24 tahun (AMI AIPI 
Makassar jurusan Nautika),  serta Bin Slamet, 22 tahun (PIP Makassar 
jurusanTehnika). Keseluruhan informan ini dipilih karena dianggap memahami tujuan 
penelitian sehingga informasi yang diberikan dapat menjawab rumusan masalah 
penelitian. 
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3. Dokumentasi  
 Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data berupa catatan atau 
dokumen yang tersedia serta pengambillan gambar disekitar objek penelitian yang 
akan dideskripsikan kedalam pembahasan yang akan membantu dalam penyusunan 
hasil akhir penelitian. Berkenaan dengan kegiatan penelitian maka berbagai macam 
dokumentasi yang penulis gunakan antara lain buku-buku, foto-foto, arsip-arsip, dan 
tulisan ilmiah yang relevan dengan objek yang akan diteliti. Secara khusus dalam 
penelitian ini, dokumentasi yang diperoleh sepeti foto – foto kegiatan kehumasan dan  
E.  Metode Analisis Data 
 Analisis data yang dianggap relevan dalam penelitian ini yaitu reduksi data, 
display data, dan konklusi data. Melakukan reduksi data yaitu merangkum, memilih 
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan membuang yang 
tidak perlu. Data yang telah  direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 
mencarinya bila diperlukan.  
 Setelah itu melakukan display data (penyajian data) dalam bentuk  uraian 
singkat atau penjelasan yang bersifat naratif. Setelah itu barulah melakukan konklusi 
dan verifikasi (conclusion drawing and verification) yaitu penarikan kesimpulan dan 
melakukan verifikasi dengan mencari makna setiap gejala yang diperoleh dari 
lapangan, mencatat keteraturan dan konfigurasi yang mungkin ada, alur kausalitas 
dari fenomena, dan proposisi. Bila kesimpulan telah didukung oleh bukti-bukti yang 
valid dan konsisten saat pengumpulan data, maka dilakukanlah penarikan 
kesimpulan. 
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F.  Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatan penelitian yakni mengumpulkan data agar menjalani 
sistematis dan lebih mudah. Adapun wujud dari instrument penelitian yang digunakan 
peneliti untuk mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan objek yang akan 
diteliti adalah pedoman wawancara (interview guided) kemudian didukung dengan 
alat untuk merekam hasil wawancara (tape recorder) dan alat dokumentasi. 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN 
A. Profil Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar 
1. Sejarah singkat Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar 
Pelabuhan Makassar yang terletak di bagian barat kota Makassar tepat berada 
di bibir pantai jalur Selat Makassar, sejak dahulu dikenal oleh para pedagang dan 
pelaut. 
Sejak abad ke-17 pada masa pemerintahan Kesultanan Gowa, Pelabuhan 
Makassar telah ditetapkan sebagai pusat perdagangan rempah-rempah. 
Setelah dikuasai oleh VOC pada tahun 1667 melalui Perjanjian Bungaya atau 
lebih dikenal “Bonggai Tractate” maka Pelabuhan Makassar semakin ramai 
dikunjungi para pedagang dan pelaut dari manca negara serta antar pulau. 
Pada tahun 1921, pemerintah Hindia Belanda mulai membangun dermaga 
dengan menggunakan konstruksi beton bertulang, pondasi sistem caisson, yang 
kemudian dikenal dengan nama Dermaga Soekarno. Pada tahun 1957, setelah melihat 
arus bongkar muat barang dan kunjungan kapal-kapal yang mengalami peningkatan 
dari waktu kewaktu, Pemerintah Republik Indonesia memperluas Pelabuhan 
Makassar dengan konstruksi beton bertulang, pondasi tiang pancang dan dermaga 
tersebut diberi nama Dermaga Hatta. 
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2. Visi dan Misi Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar : 
a. Visi Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar yaitu Terwujudnya Keselamatan 
& Keamanan Pelayaran yang Zero Accident (Nol Kecelakaan) dan Pelayanan 
yang Tepat Mutu dan Tepat Waktu di Pelabuhan Makassar. 
b. Misi Kantor KesyahbandaranUtama Makassar yaitu : 
1) Meningkatkan Pelayanan Keselamatan dan Keamanan dalam 
Penyelenggaraaan Jasa Transportasi. 
2) Meningkatkan Pelaksanaan Pemeriksaan, Pengujian dan Sertifikasi 
Kelaiklautan Kapal. 
3) Meningkatkan Pengawasan Bongkar Muat Barang Berbahaya, Limbah 
Bahan Berbahaya dan Beracun, dan Pengisian Bahan Bakar. 
4) Meningkatkan Pengawasan Laik Layar dan Kepelautan, Alih Muat di 
Perairan Pelabuhan, Keselamatan Pengerukan, Reklamasidan Pembangunan 
Fasilitas Pelabuhan. 
5) Meningkatkan Pelaksanaan Ketertiban dan Patroli, Penanggulangan 
Pencemaran dan Pemadaman Kebakaran serta Pelaksanaan Bantuan 
Pencarian dan Penyelamatan (Search and Rescue / SAR), Penerapan ISPS 
Code pada Fasilitas Pelabuhan yang Complay serta Peningkatan Penertiban 
Embarkasi Debarkasi Pengunjung di Pelabuhan Makassar. 
6) Meningkatkan kualitas SDM yang Profesional dan Disiplin. 
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3. Gambaran Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar 
Pelabuhan Makassar terletak pada titik koordinat 05º07‟18” LS dan 
119º24‟27”BT. Kondisi pantai sekitar pelabuhan pada umumnya landai. Dasar laut 
terdiri dari lumpur dan pasir. Alur pelayaran sepanjang 25 mil (buoy terluar) dengan 
lebar ± 1 mil, kedalaman rata-rata 16 m. Pintu masuk (access cannel) lebar 150 m 
sepanjang 2 mil, kedalaman rata-rata -10 s.d. -14 m. Terletak di bagian barat kota 
Makassar tepat berada di bibir pantai jalur Selat Makassar. Kantor Kesyahbandaran 
Utama Makassar dalam hal ini memegang peranan sebagai instansi pemerintah 
dengan fungsi regulator dan koordinator pemerintahan di wilayah Pelabuhan 
Makassar, berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal 
Perhubungan Laut. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan nomor PM. 34 Tahun 2012 
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kesyahbandaran Utama Makassar merupakan satu 
dari empat Syahbandar Utama di Indonesia selain Belawan Medan, Tanjung Priok 
Jakarta, dan tanjung Perak Surabaya, memiliki tugas Melaksanakan Pengawasan dan 
Penegakan Hukum di Bidang Keselamatan dan Keamanan Pelayaran, serta 
Koordinasi Kegiatan Pemerintahan di Pelabuhan. 
4. Motto Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar 
Motto pelayanan Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar yaitu 
“Terwujudnya pelayanan transportasi laut yang handal dan professional 
mencerminkan budaya maritim yang aman dan nyaman”. Motto ini merupakan 
penggugah semangat para pegawai dalam melaksanakan aktivitas keseharian Kantor 
Kesyahbandaran Utama Makassar. 
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5. Struktur Organisasi Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar 
Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM. 64 Tahun 2010 
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Kesyahbandaran yang berbentuk lini dan 
staf yang berdasarkan pembagian tugas dan wewenang dalam melaksanakan 
kepelabuhanan. 
Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar sebagai pelabuhan kelas utama 
dipimpin oleh seorang kepala sebagai penanggung jawab dan pimpinan di pelabuhan. 
Untuk melaksanakan tugasnya, Syahbandar dibantu oleh satu kepala bagian dan tiga 
kepala bidang, yaitu : 
1. Bagian Tata Usaha 
2. Bidang Penjagaan, Patroli dan Penyidikan 
3. Bidang Status Hukum dan Sertifikasi Kapal 
4. Bidang Keselamatan Berlayar 
 
6. Bidang Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar  
Terdapat tiga bidang di Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar yaitu : 
a. Bidang Status Hukum dan Sertifikasi Kapal 
Terbagi menjadi tiga seksi yaitu : 
1. Seksi Status Hukum Kapal, yang meliputi : 
a) Ahli ukur kapal 
b) Pemroses data status hukum kapal 
c) Petugas pendaftaran dan balik nama kapal 
d) Penyusun hipotek kapal 
e) Pemroses data pengukuran kapal 
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f) Pengelola data dan laporan 
g) Pengadministrasi umum 
2. Seksi Sertifikasi Keselamatan Kapal, meliputi : 
a) Marine Inspector 
b) Marine Inspector Radio 
c) Surveyor rancang bangun kapal 
d) Penyusun exhibitium buku jurnal kapal dan memorandum kapal 
e) Pemeriksa kelaiklautan kapal  
f) Pengelola data dan laporan 
g) Pengadministrasi umum  
3. Seksi Sertifikasi Pencegahan Pencemaran dan Manajemen Keselamatan Kapal, 
meliputi : 
a) Penilik peralatan pencegahan pencemaran  
b) Auditor ISM Code 
c) Pengelola data dan laporan 
d) Pengadministrasi umum 
b. Bidang Keselamatan Berlayar 
Terdiri dari tiga seksi, yaitu : 
1. Seksi Kepelautan, yang meliputi : 
a) Perumus perjanjian hukum 
b) Pengolah data awak kapal 
c) Pengelola data dan laporan 
d) Petugas penerbitan buku pelaut 
e) Petugas legalisir buku pelaut dan pengarsipan 
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f) Pembuat surat keterangan masa layar 
g) Pengadministrasi umum 
2. Seksi Tertib Berlayar, meliputi : 
a) Pengelola dokumen kapal 
b) Pemeriksa kapal untuk penerbitan SPB 
c) Pengawas tertib bandar dan tertib berlayar 
d) Pengawas kapal asing (PSCO) 
e) Pengelola data dan laporan 
f) Pengadministrasi umum  
3. Seksi Tertib Bandar, meliputi : 
a) Pengawas tertib bandan dan tertib berlayar 
b) Pengawas pemanduan 
c) Pengelola data dan laporan 
d) Pengadministrasi umum 
c. Bidang Penjagaan, Patroli dan Penyidikan 
Terdiri dari tiga seksi, yaitu : 
1. Seksi Penjagaan, yang meliputi : 
a) Koordinator 
b) Pengelola data dan laporan 
c) Petugas penjagaan 
d) Pengawas bongkar/muat barang berbahaya dan barang limbah khusus 
e) Pengawas pembangunan fasilitas pelabuhan 
f) Pengawas embarkasi dan debarkasi 
g) Pengawas keamanan dan ketertiban pelabuhan 
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h) Pengadministrasi umum 
2. Seksi Patroli, meliputi : 
a) Penyiap bantuan musibah dan tenaga SAR 
b) Pengelola data dan laporan 
c) Petugas patroli pelayaran 
d) Petugas penanggulangan pencemaran 
e) Pengadministrasi umum 
3. Seksi Penunjang Keselamatan dan Penyidikan, meliputi : 
a) PPNS 
b) Verifikator ISPS Code 
c) Dinas Polisi 
d) Pengelola data dan laporan 
e) Pemeriksa kecelakaan kapal 
f) Pengawas salvage dan pekerjaan bawah air 
g) Pengadministrasi umum. 
 
7. Fungsi dan Tugas Humas Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar 
Fungsi dan Tugas Humas Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar meliputi: 
a. Menyampaikan data dan informasi terkait dengan pelaksanaan tugas dan fungsi 
kepada Direktorat  Jenderal Perhubungan Laut secara berkala. 
b. Menyebarluaskan kepada publik narasi tunggal dan data pendukung lainnya 
yang disusun oleh Direktorat Jenderal Perhubungan Laut terkait dengan 
kebijakan dan program Kementerian Perhubungan. 
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c. Menyampaikan setiap kebijakan dan program Direktorat Jenderal Perhubungan 
Laut secara lintas sektoral dan lintas daerah kepada publik secara cepat dan 
tepat di wilayah Kesyahbandaran Utama Makassar. 
8. Wilayah Kerja Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DLKR DARATAN          : 119,3Ha 
DLKR PERAIRAN         :  2.978Ha 
KOLAM PELABUHAN :     319Ha 
POSISI TERMINAL PENUMPANG   
LUAS 3.620 M2 
• PANJANG DERMAGA : 120 M’ 
• TERLETAK DI TENGAH  TERMINAL 
RORO DAN TERMINAL CURAH  
(DERMAGA 103 DAN 104) 
• KUNJUNGAN 50 – 60 
CALL/BULAN 
PANGKALAN SOEKARNO 
DERMAGA : 1360 M’ 
KEDALAMAN :  - 9 M LWS 
GUDANG : 19.800 M2 
LAPANGAN : 6,4 HA 
KAPASITAS/BTP : ± 5.000.000 
TON 
BOR  : 75,00 % 
SOR  : 25 % 
YOR  : 68 % 
PANGKALAN HATTA 
DERMAGA       :850 M’  
DEPTH : - 12 METER 
GUDANG CFS  : 4.000 M2 
LAP.  : 11.4 HA 
KAPASITAS   : 700.000 TEUS 
BOR                    : 54,41 % 
YOR                    : 60 % 
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B. Strategi Komunikasi Humas Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar 
Dalam Meningkatkan Citra 
 
Penelitian yang telah dilaksanakan di lokasi penelitian berupa hasil 
wawancara langsung di lapangan untuk mendapatkan data mengenai strategi 
komunikasi humas dalam meningkatkan citra Kantor Kesyahbandaran Utama 
Makassar, peneliti mengadakan wawancara kepada subjek penelitian yaitu Kepala 
Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar yakni Bapak Marwansyah, SH, MM, MH, 
Ka. Sub Bagian Kepegawaian, Umum dan Humas yakni Ibu Raflesia Junita R, ST, 
Staf Humas yakni bapak Inkai Irvandy Arief, SH dan bapak Dirhamzah, Staf Humas 
Bagian IT yakni Bapak Sugiman, Wartawan Berita Trans yakni Bapak Helmi dan 
pengguna layanan Saprianto, 22 tahun (PIP Makassar jurusan Tehnika), Hermanto, 
24 tahun (AMI AIPI Makassar jurusan Nautika),  serta Bin Slamet, 22 tahun (PIP 
Makassar jurusanTehnika).  
Humas Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar dalam rangka meningkatkan 
citra kantor dimata publiknya diwujudkan melalui beberapa kegiatan yang 
diantaranya sebagai berikut : 
 
1. Strategi Humas dalam Meningkatkan Citra Secara Internal 
a. Menciptakan Suasana Nyaman di Kantor 
Strategi humas dalam meningkatkan citra mempunyai cara tersendiri untuk 
membentuk opini publik yang positif terhadap kantor khususnya publik internal. 
Seperti terlihat dalam hasil wawancara kepada Ibu Raflesia Junita R, ST selaku Ka. 
Sub Bag. Kepegawaian, Umum dan Humas Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar 
berikut : 
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“Dalam membentuk opini publik yang positif, kantor mempunyai cara 
yaitu dengan menciptakan suasana yang nyaman di lingkungan kantor, 
agar supaya mereka melihat bahwa oh ternyata Kantor Kesyahbandaran 
Utama Makassar itu seperti ini dalam pelaksanaan tugasnya sehingga 
mereka akan memandang positif kantor...”13 
Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa pelaksanaan strategi humas 
dalam meningkatkan citra kantor dilakukan dengan cara menciptakan suasana yang 
mendukung di lingkungan kantor. Dengan suasana atau kondisi yang mendukung 
pihak humas menciptakan rasa nyaman dalam menjalankan tugas dan kewajibannya 
masing–masing, dengan rasa nyaman tersebut maka dengan sendirinya mereka akan 
terbentuk menjadi informan–informan yang menguntungkan pihak kantor, mereka 
akan menceritakan dan memberikan kesan–kesan baik kepada publik yang positif 
tentang Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar.  
Beberapa cara yang dilakukan untuk menciptakan suasana yang nyaman di 
kantor yakni : 
1. Komunikasi yang baik di tempat kerja. Komunikasi dibutuhkan dilingkngan kerja 
antara atasan dengan bawahan ataupun antar sesama pekerja yang bekerja di suatu 
perusahaan ataupun instansi untuk mencapai tujuan suatu perusahaan bersama. 
Komunikasi penting dilakukan agar tidak terjadi suatu kesalah pahaman dalam 
menjalankan perencanaan tugas. 
2. Memotivasi karyawan. Tiap pegawai mempunyai reaksi terhadap motivasi dan 
reaksi ini dapat dipergunakan oleh pimpinan untuk membuat kesempatan-
kesempatan, menghapuskan rintangan-rintangan, memberikan petunjuk dan 
mendorong  kemajuan.  Akan   tetapi   pengambilan   tindakan-tindakan   terserah  
 
                                                             
13Raflesia Junita R,ST. Ka. Sub Bagian Kepegawaian, Umum dan Humas Kantor 
Kesyahbandaran Utama Makassar. Makassar: Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar, 2016.  
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kepada pegawai. Dengan kata lain, titik berat adalah pada pengarahan sendiri oleh 
pegawai. Karena itu motivasi yang berhasil biasanya terjadi bila seorang 
pimpinan memberikan suasana yang baik dan memberi kesempatan kepada 
pegawai untk bertindak guna memenuhi kebutuhannya sendiri.  
3. Menciptakan kepuasan kerja. Kepuasan kerja adalah perasaan yang menyokong 
atau tidak meyokong dalam diri pegawai yang berhubungan dengan pekerjaan 
maupun kondisi dirinya. Perasaan yang berhubungan dengan pekerjaan 
melibatkan aspek-aspek seperti upaya, kesempatan pengembangan karir, 
hubungan dengan pegawai lain, penempatan kerja dan struktur organisasi. 
Sementara itu,perasaan yang berhubungan dengan dirinya antara lain umur, 
kondisi kesehatan, kemampuan dan pendidikan. 
4. Menyelesaikan konfik dengan melakukan diskusi. Sebagai atasan yang berperan 
penting dalam berjalannya operasional kerja dan perencanaan maka seorang 
pimpinan harus peka terhadap pada bawahan dan keadaan sekitar. Misalnya ada 
konflik internal antar bawahan maka atasan harus mampu menjadi penengah atas 
permasalahan tersebut agar tidak menjadi rumit dan tidak mengganggu pekerjaan 
masing-masing. 
5. Meningkatkan produktivitas. Tugas dari seorang atasan adalah mengawasi 
bawahan agar bekerja sesuai porsi yang sudah ditentukan. Produktivitas akan 
meningkat apabila pegawai selalu bersemangat dalam bekerja dan diberi 
kesejahteraan hidup. Apabila itu sudah terjalin maka bawahan pun akan bekerja 
dengan maksimal dan sangat berpengaruh terhadap produktivitas suatu 
perusahaan. 
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6. Menciptakan ruangan kerja yang bersih dan rapi. Humas menghimbau agar ruang 
kerja harus bersih dan rapi agar suasana nyaman bisa dirasakan oleh pegawai. 
Selain itu ruangan yang rapi juga mempermudah pegawai dalam mencari berkas 
yang diperlukan. Tidak perlu mencarinya di bawah tumpukan kertas lain atau 
tercampur dengan berkas pegawai lain. 
7. Memberi warna cerah di ruangan kerja sehingga membuat suasana tidak monoton 
dan lebih hidup sehingga ide kreatif pun lebih mudah muncul 
8. Membangun suasana hangat di antara para pegawai. Hubungan yang akrab 
dengan sesama pegawai membuat pegawai merasa nyaman di kantor. Komunikasi 
lebih mudah sehingga pekerjaan lebih cepat dikerjakan. Jangan sampai ada situasi 
dimana seseorang merasa lebih superior dibanding pegawai lain. 
9. Menyediakan ruangan istirahat untuk pegawai. Kantor juga perlu menyediakan 
ruangan untuk para pegawai berelaksasi sejenak untuk melepaskan penat 
sehingga saat kembali bekerja otak mereka sudah tidak terlalu capek dan dapat 
bekerja optimal. 
Dengan munculnya kesan positif di lingkungan kantor maka citra Kantor 
Kesyahbandaran Utama Makassar akan meningkat dengan sendirinya. 
 
b. Pelayanan Terhadap Publik 
Bentuk pelayanan yang berkiatkan memberikan dan melayani publik dipilih 
humas Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar sebagai salah satu upaya untuk 
meningkatkan citra kantor. Hal tersebut dinyatakan oleh Ibu Raflesia Junita R, ST 
berikut ini : 
 
“Saya selalu menghimbau kepada seluruh pegawai agar mereka dalam 
menjalankan    tugas    dan    kewajibannya    kepada    publik,    untuk  
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mengkiatkan memberi dan melayani publik dengan sepenuh hati, 
sehingga publik tidak beranggapan bahwa kantor hanya berkaitan 
dengan masalah pembiayaan saja. Akan tetapi lebih ke dalam bentuk 
pelayanan publik,”14 
Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa dalam menjalankan 
strateginya untuk meningkatkan citra kantor, Humas mewujudkannya melalui 
pelayanan dengan kiat memberikan dan melayani publik dengan sepenuh hati seperti 
halnya publik yang membutuhkan berbagai macam informasi mengenai kantor. Pihak 
kantor dengan terbuka memberikan penjelasan kepada publik secara rinci informasi 
apa saja mengenai kantor yang dibutuhkan oleh publik. Pelayanan dengan penuh 
sopan santun sehingga orang merasa dihormati sebagaimana layaknya dalam 
hubungan kemanusiaan.  
Selain itu cara penyampaian sesuatu yang berkaitan dengan apa yang 
seharusnya diterima oleh orang yang bersangkutan dan hendaknya memperhatikan 
pada prinsip sesuai dengan ketentuan yang berlaku untuk menghindari penyampaian 
yang menyimpang. Pelayanan terhadap publik berkaitan dengan keramahan 
pelayanan, waktu pelayanan yang jelas dapat dilayani dengan cepat, tepat dan akurat, 
sanggup memberikan pelayanan yang baik dan menyenangkan serta sopan dalam 
berperilaku agar dapat saling menghormati satu sama lain. Pelayanan yang baik dan 
informasi yang jelas dapat memberikan kesan yang positif terhadap pelayanan kepada 
publik yang membutuhkan informasi tersebut. Dengan adanya kesan yang positif 
terhadap pelayanan kepada publik maka dengan sendirinya citra kantor meningkat.   
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 Raflesia Junita R,ST. Ka. Sub Bagian Kepegawaian, Umum dan Humas Kantor 
Kesyahbandaran Utama Makassar. Makassar: Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar, 2016. 
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2. Strategi Humas dalam Meningkatkan Citra secara Eksternal 
Dalam meningkatkan citra Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar secara 
eksternal, pihak humas memanfaatkan media komunikasi yaitu sarana yang 
digunakan untuk menyampaikan pesan kepada masyarakat. Media dominan dalam 
berkomunikasi adalah panca indera manusia seperti telinga dan mata. Media juga 
merupakan jendela yang memungkinkan kita untuk dapat melihat lingkungan yang 
lebih jauh, sebagai penafsir yang membantu memahami pengalaman, sebagai 
landasan penyampai informasi, sebagai komunikasi interaktif yang meliputi opini 
audiens, sebagai penanda pemberi instruksi atau petunjuk, sebagai penyaring atau 
pembagi pengalaman dan fokus terhadap orang lain, cermin yang merefleksikan diri 
kita dan penghalang yang menutupi kebenaran.  
Media komunikasi juga dijelaskan sebagai sebuah sarana yang dipergunakan 
sebagai memproduksi, reproduksi, mengolah dan mendistribusikan untuk 
menyampaikan sebuah informasi. Secara sederhana media komunikasi adalah sebuah 
perantara dalam menyampaikan sebuah informasi dari komunikator kepada 
komunikan yang bertujuan agar efisien dalam menyebarkan informasi atau pesan. 
Komunikasi merupakan bentuk percakapan yang berlangsung atas dasar persamaan 
persepsi. Media komunikasi yang digunakan humas Kantor Kesyahbandaran Utama 
Makassar, yaitu :  
a. Media Komunikasi Langsung 
Media komunikasi langsung yang digunakan Humas Kantor Kesyahbandaran 
Utama Makassar kepada publiknya berupa kegiatan–kegiatan diantaranya rapat–rapat 
formal dan informal seperti coffe break. Seperti yang disampaikan oleh Ibu Raflesia 
Junita R, ST berikut ini : 
 
“Kami juga rutin melaksanakan rapat–rapat formal dan coffe break 
dengan   pihak–pihak   terkait   agar   dapat   menyampaikan  informasi–  
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informasi baru baik itu kebijakan dari Pusat maupun  kebijakan dari 
Kepala Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar sehingga pihak–pihak 
terkait tidak ketinggalan informasi.”15 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa humas Kantor 
Kesyahbandaran Utama Makassar memanfaatkan kegiatan– kegiatan seperti rapat dan 
coffe break untuk menginformasikan kepada pihak–pihak terkait sehubungan dengan 
adanya informasi baru sehingga tidak terjadi keterlambatan penyampaian informasi 
terbaru kepada publik. Selain untuk menyampaikan informasi-informasi terbaru, rapat 
formal dan informal diharapkan dapat lebih menambah ikatan emosional pihak 
Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar dengan pihak-pihak terkait. 
 
b. Media Komunikasi Tidak Langsung 
Media komunikasi tidak langsung meliputi media elektronik dan media cetak, 
diantaranya : 
1. Media Massa 
Humas Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar menjalin hubungan yang 
baik dengan pers sehingga kegiatan – kegiatan kantor bisa diekspos kepada khalayak 
umum. Seperti yang disampaikan oleh Bapak Inkai Irvandy Arief selaku Staf Humas 
Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar dalam wawancaranya sebagai berikut : 
 
“Dalam meningkatkan citra Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar, 
humas perlu menjalin hubungan yang baik dengan pers dengan 
melakukan kegiatan – kegiatan pers seperti press release, press 
conference, press events hingga interview.”16 
Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa hubungan yang baik 
dengan  pers  sangat  berpengaruh  dalam  meningkatkan citra kantor karena melalui  
 
                                                             
15
 Raflesia Junita R,ST. Ka. Sub Bag.Kepegawaian, Umum dan Humas Kantor 
Kesyahbandaran Utama Makassar. Makassar: Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar, 2016. 
16Inkai Irvandy Arief. Staf Humas Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar. Makassar: 
Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar , 2016. 
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publikasi lewat media massa, informasi kegiatan–kegiatan Kantor Kesyahbandaran 
Utama Makassar dapat diketahui oleh publik sehingga publik yang masih awam 
tentang Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar bisa menjadi tahu tentang 
pelayanan publik di Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar. 
2. Media Online 
Seiring perkembangan teknologi khususnya internet, Humas Kantor 
Kesyahbandaran Utama Makassar juga memanfaatkan media online sebagai salah 
satu wadah untuk meningkatkan citra kantor. Hal ini seperti yang disampaikan oleh 
Bapak Dirhamsyah selaku Staf Humas Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar 
berikut ini : 
 
“Dalam meningkatkan citra kantor, pemanfaatan media online, khususnya 
medsos, jadi segalanya bisa serba online dan Model komunikasi saat ini 
yang sedang kita godok adalah komunikasi via online, baik berupa 
pengaduan, maupun informasi publik, semuanya secara online. jadi 
internet dan media sosial serta portal informasi publik online (website) 
maupun media-media lainnya”17 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa pemanfaatan 
media online oleh humas Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar merupakan salah 
satu faktor yang berpengaruh dalam upaya peningkatan citra Kantor Kesyahbandaran 
Utama Makassar melalui website hubla.dephub.go.id dan Facebook Kantor 
Kesyahbandaran Utama Makassar. 
Strategi Humas ini diharapkan dapat mewujudkan kegiatan komunikasi 
Humas Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar yang memuaskan pengguna 
layanan   serta   meningkatkan   penyampaian  informasi   melalui  berbagai  saluran  
 
                                                             
17Dirhamzah. Staf Humas Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar. Makassar: Kantor 
Kesyahbandaran Utama Makassar, 2016. 
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komunikasi kepada masyarakat secara tepat, cepat, obyektif, berkualitas baik, 
berwawasan nasional, dan mudah dimengerti terkait dengan kebijakan dan program 
Kesyahbandaran Utama Makassar karena kepuasan pengguna layanan yang tinggi 
akan menciptakan suatu ikatan emosional dengan Kantor Kesyahbandaran Utama 
Makassar. Hal ini berarti kepuasan yang mendorong pengguna layanan untuk 
menjalin hubungan yang erat dengan Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar. 
Dalam jangka panjang, ikatan ini memungkinkan Kantor Kesyahbandaran Utama 
Makassar untuk memahami harapan pengguna layanan. Kepuasan pengguna layanan 
pada akhirnya diharapkan akan menciptakan loyalitas kepada Kantor 
Kesyahbandaran Utama Makassar. 
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Strategi Humas Kantor 
Kesyahbandaran Utama Makassar dalam Meningkatkan Citra 
1. Faktor Pendukung pada Pelaksanaan Strategi Humas Kantor 
Kesyahbandaran Utama Makassar dalam meningkatkan citra. 
 
Ada beberapa faktor yang menjadi pendukung bagi humas Kantor 
Kesyahbandaran Utama Makassar dalam meningkatkan citra kantor. Faktor 
pendukung tersebut yakni : 
 
a. Teknologi dan Informasi Komputer yang baik dan cepat. 
Perkembangan teknologi dan informasi komputer khususnya di bidang online dan 
media online sangat membantu humas untuk meningkatkan citra kantor. Seperti 
yang dijelaskan oleh Bapak Sugiman selaku Staf Humas bagian IT berikut ini : 
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“Perkembangan teknologi dan informasi sangat mempengaruhi 
kegiatan kehumasan yang dalam hal ini konsistensi dan kecepatan 
jaringan internet karena konsistensi dan kecepatan jaringan internet 
sangat membantu kami dalam menyebarkan informasi kegiatan 
kantor di media online secara cepat.”18 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat diketahui bahwa 
jaringan internet yang baik dan cepat sangat membantu humas kantor 
Kesyahbandaran Utama Makassar dalam meningkatkan citra kantor khususnya 
dalam hal pemanfaatan media online.   
b. Hubungan dengan jurnalis media. 
Menjalin hubungan yang baik dengan jurnalis media sangat membantu 
untuk mempublikasikan kegiatan – kegiatan kantor yang dilaksanakan humas. Hal ini 
dikemukakan oleh Saudara Helmi yang merupakan salah satu wartawan media Berita 
Trans berikut : 
 
“kami sangat mengapresiasi apa yang dilakukan oleh humas Kantor 
Kesyahbandaran Utama Makassar yang telah menjalin hubungan yang 
baik dengan kantor kami sehingga kami dapat menyampaikan ke publik 
kegiatan – kegiatan yang dilakukan oleh Kantor Kesyahbandaran Utama 
Makassar.”19 
Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa pihak pers sangat 
menyambut baik sikap humas Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar yang 
menjalin hubungan yang baik dengan pihak pers sehingga citra Kantor 
Kesyahbandaran Utama Makassar dapat ditingkatkan. 
 
 
 
 
                                                             
18
 Sugiman. Staf Humas kantor Kesyahbandaran Utama Makassar. Makassar: Kantor 
Kesyahbandaran Utama Makassar, 2016. 
19Helmi. Wartawan Media Berita Trans. Makassar: Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar, 
2016.  
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2. Faktor Penghambat pada Pelaksanaan Strategi Humas Kantor 
Kesyahbandaran Utama Makassar dalam meningkatkan citra 
 
Dalam meningkatkan citra tentunya tidak terlepas dari kendala dan hambatan. 
Demikian pula humas dalam rangka meningkatkan citra positif Kantor 
Kesyahbandaran Utama Makassar juga memiliki kendala. Menurut Bapak 
Marwansyah, SH, MM, MH selaku Kepala Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar 
pada hasil wawancara mengatakan bahwa,  
 
“Penyampaian data informasi untuk meningkatkan citra kantor masih 
kurang, sarana yang belum memadai dan tidak menguasai teknik 
penyampaian informasi.”20 
Sementara menurut Ibu Raflesia Junita R, ST selaku Kepala Sub Bagian 
Kepegawaian, Umum dan Humas mengemukakan bahwa, 
 
“Kendalanya masalah keterbatasan waktu staf humas kantor saat 
melayani publik”.21 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka dapat diketahui bahwa hambatan 
Humas Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar ialah humas belum berfungsi 
dengan baik karena pengurus humas mempunyai fungsi ganda yaitu merangkap 
sebagai staf Umum, terbatasnya waktu yang dimiliki pengurus humas yang kadang 
tidak dapat melayani publik eksternal secara baik dan ketidak puasan publik internal 
dengan hasil kerja humas yang sering lambat dalam memberikan pelayanan. Namun 
demikian pihak kantor melakukan upaya untuk mengatasi kendala tersebut yaitu 
dengan pembuatan agenda pada setiap pengurus humas agar pengurus humas dapat 
menjalankan dengan baik tugas sebagai staf umum dan bisa berperan sebagai humas. 
Pengurus humas harus menggunakan jam di luar jam kerja untuk pelayanan terhadap 
                                                             
20Marwansyah, SH,MM,MH. Kepala Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar. Makassar: 
Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar, 2016.  
21
 Raflesia Junita R,ST. Kepala Sub Bagian Kepegawaian, Umum dan Humas Kantor 
Kesyahbandaran Utama Makassar. Makassar: Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar, 2016. 
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publik eksternal. Rapat rutin dijadikan media komunikasi dengan publik internal 
antara pegawai dan Kepala Kantor untuk bertukar pendapat yang berguna bagi 
perkembangan Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar.  
Keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa peran Humas sangat 
penting dalam setiap organisasi baik untuk menciptakan keharmonisan internal 
publiknya. Hal ini sesuai dengan Firman Allah QS. Ali Imran : 104-105 yang telah 
dikemukakan sebelumnya bahwa dalam sebuah organisasi, kerjasama sangatlah 
dibutuhkan dalam rangka pengembangan instansi. Kebersamaan dalam kesatuan 
kemanusiaan dan juga terhadap keberbedaan agar tidak terjadi dinamika, maka 
diperlukanlah hubungan antara individu atau kelompok masyarakat melalui 
perkenalan (ta’aruf), dengan ini diharapkan muncul pemahaman (tafahum). 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan deskripsi, analisis, dan pembahasan data maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa : 
3. Strategi Humas dalam meningkatkan citra Kantor Kesyahbandaran Utama 
Makassar meliputi dua cara yaitu secara internal yakni penciptaan suasana 
nyaman di kantor dan peningkatan pelayanan publik internal, kemudian secara 
ekternal yang meliputi media komunikasi langsung seperti rapat-rapat formal 
maupun informal dan menggunakan media komunikasi tidak langsung seperti 
media massa serta media online.  
4. Faktor pendukung pada pelaksanaan strategi Humas Kantor Kesyahbandaran 
Utama Makassar dalam meningkatkan citra positifnya yaitu Teknologi dan 
Informasi yang baik dan cepat serta menjalin hubungan dengan jurnalis media 
untuk mempublikasikan kegiatan-kegiatan kantor. 
5. Kendala-kendala yang dihadapi oleh Humas Kantor Kesyahbandaran Utama 
Makassar diantaranya Humas belum dapat berfungsi maksimal karena 
pengurus Humas masih berfungsi ganda merangkap sebagai staf umum, 
terbatasnya waktu yang dimiliki pengurus Humas sehingga tidak dapat 
melayani publik eksternal secara maksimal serta ketidakpuasan publik internal 
dengan hasil kerja Humas yang kadang lambat dalam melayani. 
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B. Implikasi 
Setelah dilaksanakannya penelitian tentang pelaksanaan strategi Humas 
dalam meningkatkan citra Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar, peneliti 
mempunyai saran sebagai berikut :  
1.  Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar sebaiknya mengfungsikan website  
yang telah dibuat dan selalu meng-update informasinya sebagai media 
sosialisasi dan informasi kepada publiknya.  
2. Hendaknya strategi  Humas dapat terus ditingkatkan dalam membangun citra 
yang positif bagi Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar dengan cara 
bagian Humas dalam  pelayanan  publik, baik internal maupun eksternal 
lebih responsif dan informatif.  
3. Hendaknya kendala-kendala yang ada dapat diminimalisir agar tidak menjadi 
faktor gagalnya strategi Humas dalam meningkatkan citra Kantor 
Kesyahbandaran Utama Makassar dengan cara bagian Humas memiliki staf 
yang khusus menangani masalah keHumasan, sehingga bagian Humas tidak 
memiliki fungsi ganda seperti sebelumnya. Dengan adanya staf khusus ini 
diharapkan strategi Humas menjadi lebih fokus terhadap tugasnya dan dapat 
berjalan dengan baik dalam meningkatkan citra Kantor Kesyahbandaran 
Utama Makassar. 
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HASIL WAWANCARA 
Pengguna layanan 
1. Nama    : Saprianto 
Umur    : 22 Tahun 
Asal    : Palopo 
Kampus    : Politehnik Ilmu Pelayaran Makassar  
Jurusan    : Tehnika 
Semester    : VI ( Enam ) 
Hasil wawancara :  
T : Layanan apa yang anda gunakan di Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar? 
J : Pembuatan Buku Masa Layar 
T : Bagaimana pelayanan yang telah diberikan oleh Kantor Kesyahbandaran Utama  
Makassar dan manfaat apa yang anda terima saat ini? 
J : Baik, tidak memusigkan dan tidak terlalu merepotkan pengguna layanan dan manfaat 
yang bisa saya dapat dari pelayan disini yaitu pelayananya yang lebih cepat dan Buku 
Masa Layar cepat selesai. 
T : Dari mana anda mendapat informasi tentang layanan Kantor Kesyahbandaran Utama 
Makassar yang anda gunakan saat ini? 
J : Informasinya saya dapatkan dari Dosen-dosen di kampus, senior dan teman-teman 
seangkatan yang sudah menyelesaikannya lebih dahulu. 
T : Bagaimana kesan terhadap layanan Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar setelah 
anda menggunakan layanan tersebut? 
J : Menurut kesan saya baik tapi terkadang menunggu tapi menurut saya itu wajar 
karena pengguna layanannya banyak dari kampus-kampus lain juga. 
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T : Apakah anda merasa puas terhadap layanan Kantor Kesyahbandaran Utama 
Makassar? 
J : Saya sangat merasa puas dengan layanan di Kantor ini. 
T :  Bagaimana dengan biaya layanan? Apakah tidak terlalu mahal? 
J : Terjangkau 
T : Apakah anda pernah mengalami kendala dalam pelayanan lalu mengirimkan keluhan 
anda melalui media tertentu? 
J : Sementara ini saya belum pernah mengalami kendala hingga sampai melaporkan ke 
media  
T : Jika pernah, lalu bagaimana respon Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar 
terhadap keluhan anda? 
J : Tidak 
T : Bagaimana kinerja Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar dimata anda dan apa 
saran anda untuk pihak manajemen perusahaan agar pelayanannya bisa lebih baik? 
J : Kalau saran saya stafnya bisa lebih ditambah agar antrian tidak terlalu panjang 
karena menurut saya staf nya masih kurang. 
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2. Nama    : Hermanto 
Umur    : 24 Tahun 
Asal    : Sidrap 
Kampus    : AMI AIPI Makassar  
Jurusan    : Nautika 
Semester    : VIII ( Delapan ) 
Hasil wawancara :  
T : Layanan apa yang anda gunakan di Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar? 
J : Pengambilan Buku Masa Layar dan pengurusan persyaratan uji paket untuk 
menyusun paket  
T : Bagaimana pelayanan yang telah diberikan oleh Kantor Kesyahbandaran Utama  
Makassar dan manfaat apa yang anda terima saat ini? 
J : Lumayan, berhubung pengguna layanannya banyak jadi lumayan mantriannya 
panjang dan menunggu 
T : Dari mana anda mendapat informasi tentang layanan Kantor Kesyahbandaran Utama 
Makassar yang anda gunakan saat ini? 
J : Sebelumnya saya sudah tahu tempat pegurusan di sini dan memang sudah 
kewajibannya segala sesuatu yang berhubungan dengan pelayaran pastinya diurus di 
Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar ini. 
T : Bagaimana kesan terhadap layanan Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar setelah 
anda menggunakan layanan tersebut? 
J : Lumayan baik dan kalau bisa pelayanannya bisa ditingkatkan lagi. 
T : Apakah anda merasa puas terhadap layanan Kantor Kesyahbandaran Utama 
Makassar? 
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J : Saya cukup puas  
T :  Bagaimana dengan biaya layanan? Apakah tidak terlalu mahal? 
J : Untuk biayanya menurut saya sudah sewajarnya harganya segitu. 
T : Apakah anda pernah mengalami kendala dalam pelayanan lalu mengirimkan keluhan 
anda melalui media tertentu? 
J : yah paling kendalanya menunggu dan menurut saya itu sudah wajar-wajar saja 
T : Jika pernah, lalu bagaimana respon Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar 
terhadap keluhan anda? 
J : Tidak 
T : Bagaimana kinerja Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar dimata anda dan apa 
saran anda untuk pihak manajemen perusahaan agar pelayanannya bisa lebih baik? 
J : Kalau saran saya pelayanannya bisa ditingkakan lagi agar proses bisa lebih cepat. 
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3. Nama    : Bin Slamet 
Umur    : 22 Tahun 
Asal    : Makassar 
Kampus    : Politehnik Ilmu Pelayaran Makassar  
Jurusan    : Tehnika 
Semester    : VI ( Enam ) 
Hasil wawancara :  
T : Layanan apa yang anda gunakan di Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar? 
J : Pembuatan Buku Masa Layar 
T : Bagaimana pelayanan yang telah diberikan oleh Kantor Kesyahbandaran Utama  
Makassar dan manfaat apa yang anda terima saat ini? 
J : pelayananya yang lebih cepat dan Buku Masa Layar cepat selesai. 
T : Dari mana anda mendapat informasi tentang layanan Kantor Kesyahbandaran Utama 
Makassar yang anda gunakan saat ini? 
J : Informasinya saya dapatkan dari senior dan teman-teman. 
T : Bagaimana kesan terhadap layanan Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar setelah 
anda menggunakan layanan tersebut? 
J : Lumayan tapi terkadang menunggu dan menurut saya itu wajar karena pengguna 
layanannya banyak. 
T : Apakah anda merasa puas terhadap layanan Kantor Kesyahbandaran Utama 
Makassar? 
J : Lumayan  
T :  Bagaimana dengan biaya layanan? Apakah tidak terlalu mahal? 
J : Bisa dimengeri 
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T : Apakah anda pernah mengalami kendala dalam pelayanan lalu mengirimkan keluhan 
anda melalui media tertentu? 
J : Belum pernah  
T : Jika pernah, lalu bagaimana respon Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar 
terhadap keluhan anda? 
J : Tidak 
T : Bagaimana kinerja Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar dimata anda dan apa 
saran anda untuk pihak manajemen perusahaan agar pelayanannya bisa lebih baik? 
J : Kinerja lumayan baik dan  saran saya untuk pihak manajemennya untuk lebih 
meningkatkan pelayanannya .  
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